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Peserta didik SMK setelah lulus akan mencari pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Walaupun demikian tidak semua lulusan SMK mendapatkan pekerjaan, sehingga dapat menimbulkan pengangguran. Salah satu mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan berwirausaha ke peserta didik yang masih minimnya pengetahuan tentang berwirausaha dengan menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry.
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry dapat meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptifmemberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, permasalahan, fenomena, layanan atau program, ataupun menyediakan informasi tentang, misalnya, kondisi kehidupan suatu masyarakat serta situasi, sikap, pandangan, proses yang sedang berlangsung, pengaruh dan suatu fenomena.
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Vocational students after graduating will look for jobs according to their expertise. However, not all SMK graduates get jobs, which can lead to unemployment. One way to overcome these problems is to apply entrepreneurship to students who still lack knowledge about entrepreneurship by applying group guidance services with modeling techniques and industry field trips. 
The research objective to be achieved in this study is "To find out whether the philosophy, concepts in the modeling technique group guidance and industrial field trips can increase entrepreneurship motivation in class XII MM students at SMK Negeri 3 Tegal City in the 2020/2021 academic year.
The method used by the author in this study is a descriptive method to provide a systematic description of situations, problems, phenomena, services or programs, or to provide information about, for example, the living conditions of a community as well as situations, attitudes, views, ongoing processes, influences and a phenomenon. 
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Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya. Sudah saatnya pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia harus diorientasikan untuk adaptif terhadap dinamika global dan nasional terlebih terhadap revolusi industri sekarang ini. SMK merupakan sekolah kejuruan yang kurikulum dan proses pembelajarannya disiapkan untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil dan siap kerja. Program pendidikan SMK dikhususkan bagi peserta didik yang mempunyai minat tertentu dan siap untuk bekerja serta membuka lapangan pekerjaan yang disesuaikan dengan keterampilan yang dimiliki. Peserta didik SMK diajak untuk belajar disekolah dan belajar di dunia kerja dengan praktek secara nyata sesuai dengan bidang yang dipelajari. Dengan memperbanyak SMK, maka pemerintah telah berupaya mengurangi angka pengangguran di Indonesia. SMK hadir sebagai solusi mengurangi pengangguran yang jumlahnya terus bertambah. Salah satu program penting untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran adalah menciptakan usaha dengan mencetak wirausaha. Dengan menumbuhkembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan dalam masyarakat Indonesia.
Jadi lulusan SMK tidak hanya dicetak untuk siap bekerja tapi mampu menciptakan lapangan kerja sendiri atau berwirausaha dengan keterampilannya. Di harapkan mereka dapat menerapkan keahliannya dengan berwirausaha. Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah pengusaha muda di Indonesia masih relatif kecil, pengusaha di Indonesia didominasi oleh pengusaha dari bisnis keluarga dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan rata-rata lebih pada tertarik menjadi pegawai. Menurut Djisman Simandjuntak (wartakota.tribunnews.com/2019/), bahwa “Pengusaha (dibandingkan) dengan pekerja tetap di Indonesia hanya 3,5 persen dari jumlah penduduk. Di banyak tempat hanya 5 sampai 7 persen, ini perlu dinaikan, karena dengan presentase sekecil itu, arena perkembangan mereka juga sempit, karena itu inflasi tidak berkembang”. 
Banyak faktor psikologis yang dapat membentuk sikap negatif pada masyarakat yang pada akhirnya mereka kurang tertarik dengan profesi wirausaha, termasuk agresif, kompetitif, egois, tidak jujur, sumber pendapatan tidak stabil, kurang terhormat, pekerjaan tingkat rendah, dan sebagainya. Pandangan ini dipahami oleh sebagian besar masyarakat, sehingga mereka tidak tertarik. Mereka tidak ingin anak mereka menduduki bidang ini, dan mencoba mengalihkan perhatian anak menjadi pegawai negeri. Tentunya hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah terutama pada mata pelajaran kewirausahaan.
SMK dapat berupaya meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik dengan mengidentifikasi dan memberikan solusi terhadap faktor yang menghambat motivasi peserta didik untuk berwirausaha. Individu akan memiliki dorongan untuk melakukan pekerjaan wirausaha disebabkan adanya keyakinan kuat bahwa profesi wirausaha merupakan jalan terbaik untuk melakukan perubahan kualitas kehidupan secara individual maupun bermasyarakat.
Pembelajaran di SMK tidak terlepas dari adanya program pelaksanaan praktek kerja industri (Prakerin), yang dilaksanakan selama enam bulan. Dari praktek tersebut diharapkan peserta didik memiliki suatu pengalaman bekerja dan memiliki kemampuan sesuai dengan program keahliannya. Implementasi praktik kerja industri bagian dari sistem pendidikan ganda dalam Program Kejuruan menerapkan praktik kerja (magang) di perusahaan atau industri dari proses pendidikan dan pelatihan di Sekolah Kejuruan. Program praktik kerja industri merupakan suatu langkah nyata untuk membuat sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan lebih relevan dengan dunia kerja dalam rangka menghasilkan tamatan yang bermutu.
Peserta didik SMK setelah lulus akan mencari pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Walaupun demikian tidak semua lulusan SMK mendapatkan pekerjaan, sehingga dapat menimbulkan pengangguran. Selain itu berdasarkan penuturan guru BK, bahwa 60% peserta didik kelas XII di SMK Negeri 3 Kota Tegal berkeinginan untuk berwirausaha. Namun sebagian besar peserta didik belum memiliki kemampuan untuk berwirausaha hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang berwirausaha. Oleh karena itu adanya pilihan peserta didik untuk menjadi karyawan atau di perusahaan di luar kota. Adanya pemikiran peserta didik menjadi pekerja setelah lulus sekolah lebih baik, karena terjaminnya kesejahterahan hidup dan ada yang berpikir bahwa modal menjadi kendala utama dalam memulai dan membuka suatu usaha, minimnya pemahaman tentang berwirausaha. Berdasarkan hasil wawancara dengan BKK bahwa banyaknya lulusan kelas XII SMK yang mencari pekerjaan dengan mengambil jalan pintas untuk segera bekerja apa saja karena gagal mengikuti tes masuk ke perusahaan-perusahaan sehingga mereka mencari pekerjaan yang seadanya seperti menjadi: satpam, sales, kasir di Supermarket, dan sebagainya karena adanya tuntutan dari keluarga untuk bekerja, pengetahuan kewirausahaan yang minim, keterbatasan modal, tidak berani mengambil risiko, dan takut gagal sehingga hanya sedikit yang berusaha mandiri untuk berwirausaha.
Berikut gambaran pekerjaan peserta didik dari SMK Kota Tegal setelah lulus sekolah dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1








Sumber: SMK Negeri 3 Kota Tegal
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa yang mendominasi yaitu peserta didik yang bekerja sebesar 50%. Merespon permasalahan tersebut, maka bidang layanan BK sebagai bagian integral dari sistem pendidikan memiliki peran strategis untuk membantu dalam memberikan pendidikan kewirausahaan kepada peserta didik. Menurut Hasby (2017:3) bahwa Bimbingan dan Konseling sebagai ilmu menerima kontribusi yang besar, baik dari filsafat maupun dari ilmu sosial dasar lainnya. Kontribusi serta peranan filsafat dalam pengembangan dan pemikiran ilmu Bimbingan dan Konseling merupakan rujukan dasar bagi ilmu Bimbingan dan Konseling, yaitu sebagai sumber tolok ukur dalam memilih unsur dari ilmu sosial dasar dalam upaya memecahkan masalah dalam layanan bimbingan.
Jenis layanan BK yang relevan dengan nilai pendidikan kewirausahaan adalah bimbingan kelompok. Dan dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 3 Kota Tegal pada tanggal 12 Januari 2019, layanan BK lebih didominasi oleh layanan klasikal. Layanan yang bersifat kelompok maupun individu lebih difokuskan kepada peserta didik yang bermasalah saja. Materi yang diberikan guru BK juga lebih banyak mengarah kepada layanan bidang pribadi, sosial dan belajar. Layanan bimbingan karir yang bersifat kelompok cenderung dikesampingkan. Kalaupun guru BK memberikan layanan bimbingan kelompok belum berlandaskan filosofi, hanya sebatas pada cara untuk mendapatkan pekerjaan, tidak memberikan pengetahuan cara menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Disini inovasi konselor dalam memberikan materi perlu dikembangkan sehingga peserta didik mampu mengembangkan pemahaman dalam penciptaan lapangan pekerjaan untuk masa depannya.
Dengan diberikannya layanan bimbingan kelompok diharapkan peserta didik dapat menentukan dan mengambil keputusan yang tepat serta bertanggungjawab, sehingga mampu mewujudkan dirinya secara bermakna. Karena pada hakekatnya konselor dalam melakukan layanan bimbingan berdasarkan dengan landasan filosofis, dan teori sehingga mencapai tujuan. Landasan filosofis merupakan landasan yang dapat memberikan arahan dan pemahaman khususnya bagi konselor dalam melaksanakan setiap kegiatan bimbingan dan konseling yang lebih bisa dipertanggungjawabkan secara logis, etis maupun estetis kepada peserta didik.
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.
Dengan memahami hakikat manusia tersebut maka hasil dari filosofi yang diimplementasikan dalam kurikulum 2013 setiap upaya bimbingan dan konseling diharapkan tidak menyimpang dari hakikat tentang manusia itu sendiri. Seorang konselor dalam berinteraksi dengan kliennya harus mampu melihat dan memperlakukan kliennya sebagai sosok utuh manusia dengan berbagai dimensinya. Salah satu layanan bimbingan konseling yang melibatkan peserta didik untuk saling berinteraksi adalah layanan bimbingan kelompok.
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.
Menurut Komalasari dan Wahyuni (2014:76) penggunaan teknik modeling merupakan “terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan”. Peniruan menunjukan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan menunjukan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku orang lain dalam hal ini konselor, guru dan simbolis menggunakan model berupa tayangan video. Sebuah contoh perilaku tertentu diperlihatkan ke peserta didik agar menyebabkan peserta didik tersebut melakukan perilaku yang sama. Teknik modeling  mempengaruhi perilaku peserta didik pada semua usia, bukan hanya anak kecil, orang dewasa maupun sudah tua juga dapat memberikan pengaruh pada afeksi dan kognitif mereka. Ketika peserta didik memulai melewati masa perkembangannya, peserta didik akan mengamati lingkungan disekitarnya.
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar modeling adalah menunjukan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada subyek yang ditiru. Dalam upaya untuk meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik, peneliti akan meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik melalui layanan “Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok.” Dikaitkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan teknik modelling menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi berwirausaha rendah dan sedang,  dan dapat meningkat setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok. Tingkat motivasi berwirausaha peserta didik dapat meningkat setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok. 
Selanjutnya agar peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dalam pelaksanaan layanan dan peserta didik tidak merasa jenuh dalam pembeajaran sehingga fokus dalam pembelajaran, yang dapat memberikan kemampuan peserta didik untuk melakukan upaya dalam mengatasi permasalahan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan konselor antara lain dengan menerapkan metode inovatif yang sesuai dengan materi pembelajaran. Ada banyak metode pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu metode field trip industry.
Metode fieldtrip industry atau karya wisata merupakan metode belajar di luar kelas atau sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik, bengkel mobil, toko, peternakan atau perkebunan, museum dan sebagainya. Teknik karya wisata bertujuan peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya (Roetiyah, 2016:35). Metode field trip industry ini tidak terfokus hanya pada guru atau konselor, tetapi juga lebih ditekankan pada peserta didik, agar peserta didik lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat serta dapat langsung menerapkan apa yang diketahui.  Sehingga dalam kunjungan industri peserta didik dapat melihat informasi secara langsung, dan peserta didik dapat mengeksplore apa yang mereka dapatkan dari informasi secara langsung tersebut. Pembelajaran ini dilakukan dengan cara guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mengunjungi ke tempat industri di daerah tempat tinggal atau lingkungan sekitar, yang kemudian dibuat laporan tugasnya. Kunjungan industri bukan berarti harus mengunjungi industri di luar kota, akan tetapi di lingkungan sekitar juga bisa dilakukan, karena justru di lingkungan sekitarlah peserta didik itu tinggal dan peluang besar untuk bermitra atau belajar berwirausaha dengan hal-hal yang mudah dijangkau oleh peserta didik.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka  peneliti  mengambil judul thesis sebagai berikut “Filosofi, Konsep, Dan Hasil Penggunaan Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Dan Field trip Industry Untuk Meningkatkan Motivasi Berwirausaha Pada Peserta Didik Kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021”.

G.	Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pokok latar belakang di atas, maka identifikasi permasalahannya adalah sebagai berikut:
1.	Kurangnya motivasi berwirausaha peserta didik SMK karena minat dari peserta didik itu sendiri yang tidak ingin menjadi seorang wirausaha.
2.	Adanya pemikiran peserta didik menjadi pekerja setelah lulus sekolah lebih baik, karena terjaminnya kesejahterahan hidup.
3.	Berpikir bahwa modal menjadi kendala utama dalam memulai dan membuka suatu usaha.
4.	Minimnya pemahaman peserta didik tentang berwirausaha terbukti banyaknya lulusan SMK yang mencari pekerjaan dengan mengambil jalan pintas bekerja apa saja, adanya tuntutan dari keluarga untuk bekerja, pengetahuan kewirausahaan yang minim, keterbatasan modal, tidak berani mengambil risiko, dan takut gagal sehingga hanya sedikit yang berusaha mandiri untuk berwirausaha.
5.	Pelaksanaan layanan BK yang belum berlandaskan filosofi, lebih didominasi oleh layanan klasikal. Layanan lebih difokuskan kepada peserta didik yang bermasalah saja sehingga materi yang diberikan lebih banyak mengarah kepada bidang pribadi, sosial dan belajar dan penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok cenderung dikesampingkan.
6.	Guru pembimbing memberikan layanan bimbingankelompok, hanya sebatas menyiapkan tenaga kerja, cara mendapatkan pekerjaan, tidak memberikan pengetahuan tentang cara menciptakan lapangan pekerjaan (berwirausaha).

H.	Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan penelitian tidak menyimpang dari tujuan, maka penelitian ini penulis batasi pada hal sebagai berikut:
1.	Motivasi berwirausaha yang rendah yaitu minat dari peserta didik yang tidak ingin menjadi seorang wirausaha, pemikiran peserta didik menjadi pekerja setelah lulus sekolah lebih baik, dan minimnya pemahaman peserta didik tentang berwirausaha terbukti banyaknya lulusan SMK yang mencari pekerjaan dengan mengambil jalan pintas untuk segera bekerja apa saja.
2.	Pelaksanaan layanan yang digunakan yaitu teknik modeling dalam bimbingan kelompok  dan field trip industry berdasarkan filosofi, konsep, dan hasil pada peserta didik yang memiliki tingkat motivasi berwirausaha dalam kategori rendah secara periodik.
3.	Subyek penelitian dibatasi hanya peserta didik yang mengalami motivasi berwirausaha rendah pada peserta didik jurusan Multimedia (MM) kelas XII SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021.

I.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan filosofi, konsep dan hasil penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry untuk meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021”. Dari pokok rumusan masalah tersebut dapat diuraikan pertanyaan sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021?
2.	Bagaimanakah filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021?
3.	Apakah filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry dapat meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021?

J.	Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pokok yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui apakah filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry dapat meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021”. Dari tujuan pokok tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1.	Untuk mengetahui motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021?
2.	Untuk mengetahui filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021.
3.	Untuk mengetahui filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry dalam meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021?

K.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian  ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat:
1.	Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok untuk mempersiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja baik melalui jenjang karie rmenjadi tenaga kerja di tingkat menengah atas maupun berusaha sendiri atau berwirausaha.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi Sekolah
Dapat mengevaluasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah penyusunan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah agar teknik modeling dalam bimbingan kelompok untuk dapat dilaksanakan secara berkesinambungan tidak hanya didominasi oleh layanan klasikal. 
b.	Bagi Peserta Didik
Dapat membantu peserta didik memecahkan masalah karir, membentuk pola karir, mengenal keterampilan, mengenal dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, menentukan dan mengambil keputusan yang tepat, sehingga mampu mewujudkan cita-citanya dalam berwirausaha.
c.	Bagi Guru Pembimbing
Guru pembimbing dapat mengoreksi dan memperbaiki praktik pelayanan bimbingan dan konseling khususnya teknik modelling dalam bimbingan kelompok untuk mendidik peserta didik menciptakan lapangan pekerjaan (berwirausaha), tidak hanya sebatas menyiapkan tenaga kerja atau cara mendapatkan pekerjaan.
d.	Bagi Penulis





Pada bab II ini peneliti akan membahas tinjauan pustaka yang menjadi kajian dalam melakukan penelitian yang menguraikan tentang variabel yang diteliti kemudian dibuat kerangka berpikir.
A.	Kajian Teori
Dalam kajian teori ini membahas tentang teori filosofi bimbingan konseling, teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan motivasi berwirausaha sebagai landasan dengan pendapat para ahli dan peneliti terdahulu.
6.	Filosofi Bimbingan Konseling
a.	Pengertian Filosofis Bimbingan dan Konseling
Dalam Kamus Wikipedia Bahasa Indonesia, Kata falsafah atau filsafat merupakan kata serapan dari Bahasa Arab, yang juga diambil dari Bahasa Yunani philosophia. Dalam Bahasa ini, kata ini merupakan kata majemuk, dan berasa dari kata (philia = persahabatan, cinta dsb.) dan (Sophia = kebijaksanaan). Sehingga arti harfiahnya adalah seorang “pecinta kebijaksanaan”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018:317) dijelaskan bahwa filsafat diartikan: (1) teori yang mendasari alam pikiran atau suatu kegiatan; (2) ilmu yang berintikan logika, estetika, metafisika dan epistemology; (3) falsafah.
 “Filosofis”, berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku kata, adapun kata tersebut adalah philein atau philos yang artinya cinta dan sophos atau Sophia yang artinya kebijaksanaan, hikmah, ilmu, kebenaran, jadi filosofis berarti kecintaan terhadap kebijaksanaan. Secara maknawi filsafat dimaknai sebagai suatu pengetahuan yang mencoba untuk memahami hakikat segala sesuatu untuk mencapai kebenaran atau kebijaksanaan. (https://abdillahhusni.wordpress.com/ 2011 /03/18)
Sikun dalam Yusuf, (2017:38) menafsirkan filsafat sebagai "upaya manusia untuk memperoleh pandangan atau konsepsi dari segala sesuatu yang ada, dan apa arti kehidupan manusia di alam semesta ini”. Dapat diartikan juga sebagai perenungan atau pemikiran tentang kebenaran, keadilan, kebaikan, religi, serta sosial-budaya.
Berarti filosofis bimbingan dan konseling adalah asumsi filosofis yang dijadikan titik tolak dalam rangka studi dan praktek bimbingan dan konseling, asumsi tersebut adalah jawaban menyangkut pertanyaan tentang apakah makna hidup itu? Dari mana asal manusia dan ke mana perginya?, Siapa manusia itu? Dan pertanyaan sulit lainnya. 
Dalam kehidupan manusia terdapat fungsi filsafat, yaitu (1) setiap individu atau manusia harus mengambil keputusan atau tindakan, (2) keputusan yang diambil adalah keputusan diri sendiri, (3) dengan berfilsafat dapat mengurangi salah faham dan konflik, dan (4) untuk menghadapi banyak kesimpangsiuran dan dunia yang selalu berubah. Dengan berfilsafat seseorang akan memperoleh wawasan atau cakrawala pemikiran yang luas sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Keputusan tersebut mempunyai konsekuensi tertentu yang harus dihadapi secara penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, keputusan yang diambil akan terhindar dari kemungkinan konflik dengan pihak lain, bahkan sebaliknya dapat mendatangkan kenyamanan atau kesejahteraan hidup bersama, walaupun berada dalam iklim kehidupan yang serba kompleks (Yusuf, 2017: 42). 
Pada dasarnya, makna sebenarnya ada pada kepala kita, bukan terletak pada suatu lambang. Jika ada orang yang mengatakan bahwa kata-kata itu mendorong orang untuk memberi makna (yang telah disetujui bersama). Makna pun timbul dikarenakan pengalaman hidup yang berbeda. Orang mempunyai makna tersendiri untuk kata-kata tertentu, inilah yang disebut sebagai makna perorangan. Jika semua makna itu bersifat perorangan, tentu tidak terjadi komunikasi dengan orang lain. Makna dapat digolongkan dalam makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif adalah makna yang sebenarnya (factual), seperti yang kita temukan dalam kamus. Makna ini bersifat publik, sehingga ada sejumlah kata yang bermakna denotatif. Adapun makna konotatif, lebih bersifat pribadi, yaitu makna di luar rujukan objektifnya (Alfan, 2013:126).
Makna dan fungsi filsafat dalam kaitanya dengan layanan bimbingan dan konseling, Prayitno dan Erman Amti dalam Yusuf, (2017:86) mengemukakan pendapat Belkin yaitu bahwa, “Pelayanan bimbingan dan konseling meliputi kegiatan atau tindakan yang semuanya diharapkan merupakan tidakan yang bijaksana. Untuk alasan inilah pemikiran filosofis diperlukan tentang berbagai hal yang terlibat dalam layanan bimbingan dan konseling. Pemikiran dan pemahaman filosofis menjadi alat yang berguna untuk layanan bimbingan dan konseling pada umumnya, dan untuk konselor pada khususnya, yaitu untuk membantu konselor dalam memahami situasi konseling dalam membuat keputusan yang tepat. Selain itu pemikiran dan pemahaman filosofis juga memungkinkan konselor untuk membuat hidupnya lebih stabil, lebih fasilitatif, dan lebih efektif dalam penerapan bantuan.
Pembahasan tentang arti filsafat di atas dalam kaitannya dengan manajemen layanan bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah memberikan arahan bahwa dalam layanan bimbingan dan konseling diperlukan pemikiran filsafat. Aliran filsafat yang melandasi terhadap manajemen implementasi layanan bimbingan dan konseling dijelaskan oleh Sukmadinata (2016:51-55) adalah sebagai berikut:
1)	Realisme 
Realisme merupakan paham filsafat yang lebih menekankan dunia nyata. Kenyataan tunduk pada hukum alam yang bersifat universal. Manusia adalah bagian dari alam, yang kehidupannya diatur dan tunduk pada hukum-hukum alam. Manusia harus mengerti alam dan hukumnya serta hidup sesuai dengan hukum tersebut. Tujuan kehidupan manusia adalah mengembangkan dan menyempurnakan pemahamannya tentang alam (universe) melalui kajian dan penelitian ilmiah.
Prinsip dan ajaran dari aliran relisme yang dijadikan pedoman dalam mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah dirahkan pada pengembangan pengetahuan dan kemampuan anak dan remaja dalam pemahaman tentang alam, tuntutan, prinsip dan hukum alam. Para pembimbing berperan dalam menjelaskan prinsip dan hukum tersebut, dan membantu anak dan remaja agar hidup selaras dengan tuntutan dan ketentuan alam, membantu mengatasi masalah menyesuaikan diri dengan tuntutan dan ketentuan alam tersebut.
2)	Pragmatisme
Pragmatisme merupakan aliran filsafat yang memandang kenyataan atau kehidupan ini selalu berubah. Dalam kehidupan, pertumbuhan dan perkembangannya manusia berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi ini yang menyebabkan manusia berubah atau lingkungannya yang berubah.
Filsafat pragmatisme mendasari konsep Pendidikan yang lebih memposisikan peserta didik sebagai subjek, peserta didik memiliki kemampuan berpikir dan memecahkan masalah secara intelejen. Pendidikan bukan lagi pewaris ilmu dan nilai, tetapi merupakan dialog antara peserta didik dengan para pendidik dan lingkungannya. Prinsip dan ajaran dari aliran pragmatisme yang dijadikan pedoman mengimplementasikan manajemen layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah :
a)	Bimbingan dan konseling merupakan proses untuk membantu perkembangan peserta didik melalui dialog antara peserta didik dengan konselor, guru dan dengan lingkungannya.
b)	Bimbingan bukan pemberi resep pemecahan masalah, tetapi peningkatan kemampuan memecahkan masalah.
c)	Bimbingan dan konseling diarahkan agar anak dan remaja menjadi warga masyarakat yang demokratis, bertanggungjawab dan mampu membina hubungan yang harmonis dengan sesame warga masyarakat.
d)	Pembimbing membantu anak dan remaja melalui kerjasama dan dialog dalam pemahaman dan pemecahan masalah social yang mereka hadapi, pengembangan kemampuan sebagai warga masyarakat yang bertanggungjawab.
3)	Eksistensialisme
Eksistensialisme atau transendentalisme merupakan aliran filsafat yang lebih menekankan perkembangan pribadi dan sosial. Pendidikan dan bimbingan diarahkan menimbulkan perubahan pribadi dan sosial. Pendidikan merupakan upaya untuk melakukan transformasi, perubahan atau perkembangan baik pada masyarakat sendiri. Pengajaran lebih menekankan pemecahan masalah baik masalah kemasyarakatan maupun masalah kehidupan peserta didik sendiri. Peserta didik belajar secara kelompok memecahkan masalah yang mereka hadapi.
Prinsip dan ajaran dari aliran eksistensialisme yang dijadikan pedoman dalam mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling adalah :
a)	Bimbingan dan konseling diarahkan pada pengembangan kepribadian anak agar memiliki kemandirian secara pribadi maupun sosial.
b)	Pemberian layanan bimbingan ditunjukkan agar anak dan remaja memilik pemahaman terhadap dirinya segala potensi dan kekuatan dirinya, segala tuntutan dan masalah yang dihadapinya.
c)	Tugas pembimbing adalah pengembangan semua potensi dan kekuatan anak, agar mereka menjadi manusia yang sehat dan produktif.
Menurut Prayitno dan Amti (2014:138) menjelaskan bahwa “pemikiran dan pemahaman filosofis menjadi alat yang bermanfaat bagi layanan dan konseling pada umumnya, dan bagi konselor pada khususnya, yaitu membantu konselor dalam memahami situasi konseling dan dalam membuat keputusan yang tepat”.
b.	Asumsi Filosofis Keilmuan Bimbingan dan Konseling
Tidak ada suatu filsafat bersama yang mempersatukan semua pendekatan Bimbingan dan Konseling. Guru BK/Konselor harus megakui bahwa pandangannya tentang sifat manusia berhubungan secara vital dengan pandangannya terhadap proses layanan Bimbingan dan Konseling yang memiliki implikasi yang nyata bagi penerapannya. 
Ada beberapa aspek filsafiah yang perlu dijadikan landasan pengembangan Bimbingan dan Konseling sebagai ilmu pengatahuan dan pengembangan praksis Bimbingan dan Konseling. Aspek tersebut dimaknai secara beragam, sesuai dengan pandangan filosofis dari pengembangnya sendiri. Aspek itu sekurang-kurangnya mencakup: (1) Hakekat Manusia, (2) Hakekat Komunikasi, (3) Hakekat Kelompok (4) Hakekat Keluarga, (5) Hakekat Karir, (6) Hakekat Perkembangan, (7) Hakekat Cinta, dan (8) Sistem Nilai dan Etika (Hasby, 2017:3-4).
Asumsi filosofis, untuk membangun Bimbingan dan Konseling sebagai suatu ilmu pengetahuan dan mempersiapkan berbagai teori dan praksis dalam bidang Bimbingan dan Konseling, asumsi filosofis itu dijabarkan sebagai berikut:
1)	Ontologi adalah suatu proses yang berkesinambungan dan merupakan kegiatan yang direncanakan dan sistematis dan terarah untuk pencapaian tujuan tertentu. Objek dalam ilmu Bimbingan dan Konseling adalah individu yang dibantu agar dapat menyelesaikan masalahnya. Individu yang sedang berkembang dengan segala keunikannya dan membutuhkan bantuan untuk diberikan bantuan dalam memberi pertimbangan keragaman dan keunikan individu.
2)	Epistemologi adalah teori pengetahuan yang membahas secara mendalam segenap proses yang terlibat dalam usaha kita untuk memperoleh pengetahuan, mempersoalkan hubungan antara dua subjek yang setara antara konselor dan konseli. Pada ilmu Bimbingan dan konseling, proses yang terlibat pada usaha dalam mendapatkan pengetahuan melalui wawancara dimana kegiatan ini berfungsi untuk memperoleh dan memberikan berbagai informasi, melatih atau mengajar, meningkatkan kematangan, memberikan bantuan melalui pengambilan keputusan dan usaha penyembuhan. Konselor berusaha mengurangi jarak antara dirinya dengan konseli.
3)	Aksiologi dari ilmu Bimbingan dan Konseling adalah untuk membantu individu agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama), mengantisipasi berbagai masalah yang terjadi dan berupaya untuk mencegah terjadinya masalah, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang digunakan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik. Konselor memahami bahwa konseling merupakan sesuatu yang sarat nilai yang dapat memunculkan bias.
4)	Metodologi mempersoalkan proses bimbingan dan konseling, untuk memajukan pengetahuan, membuat penemuan, mempelajari fakta dalam rangka meningkatkan beberapa aspek dari dunia dan membangun hubungan antara peristiwa dan mengembangkan teori, sehingga membantu para profesional untuk membuat prediksi kejadian masa depan. Konselor menggunakan logika induktif, mengkaji permasalahan secara kontekstual, dan mengembangkannya dalam rancangan tindakan bimbingan dan koseling.
5)	Retorika mempersoalkan media komunikasi terutama penggunaan bahasa dalam proses bimbingan dan konseling. komunikasi adalah sebuah alternatif untuk transmisi atau konsepsi informasi, di mana komunikasi dipahami sebagai sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan atau mentransfer informasi dari satu pikiran ke yang lain. Konselor berkomunikasi dengan konseli dengan cara yang empatik sehingga keduanya dapat saling mermahami dan menghormati.
c.	Prinsip-Prinsip Filosofis Bimbingan dan Konseling
Pietrofesa dalam Yusuf, (2010:89) mengemukakan bahwa terdapat beberapa prinsip yang berkaitan dengan landasan filosofis dalam bimbingan, yaitu sebagai berikut:
1)	Objective Viewing. Dalam hal ini konselor membantu klien untuk mendapatkan perspektif tentang masalah spesifik yang ia alami, dan membantunya menilai atau mempelajari berbagai alternatif atau strategi kegiatan yang memungkinkan klien untuk merespons secara konstruktif minat, minat, atau keinginannya.
2)	The Counselor must have the best interest of the client at heart. Dalam hal ini konselor harus merasa puas dalam membantu klien mengatasi masalahnya. Konselor menggunakan keterampilan untuk membantu klien dalam upaya mengembangkan keterampilan klien dalam mengatasi masalah (coping) dan keterampilan hidupnya (life skills). 
Pietrofesa dalam Yusuf, (2010:90) selanjutnya mengemukakan pendapat Cribbin tentang prinsip filosofis dalam bimbingan sebagai berikut. 
1)	Bimbingan hendaknya didasarkan pada pengakuan akan keilmuan dan harga diri individu (klien) dan atas haknya untuk mendapat bantuan.
2)	Bimbingan merupakan proses pendidikan yang berkesinambungan. Artinya bimbingan merupakan bagian integral dalam pendidikan. 
3)	Bimbingan harus respek terhadap hak setiap klien yang meminta bantuan atau pelayanan. 
4)	Bimbingan bukan hak istimewa kelompok khusus dalam profesi kesehatan mental. Bimbingan dilakukan melalui kerja sama, yang masing-masing bekerja berdasarkan keahlian atau kompetensinya sendiri.
5)	Fokus bimbingan adalah membantu individu menyadari potensi mereka.
6)	Bimbingan merupakan elemen pendidikan yang bersifat individualisasi, personalisasi dan sosialisasi. 
d.	Hakikat Manusia Dalam Landasan Filosofis Bimbingan dan Konseling
Landasan filosofis adalah sebuah sumber yang dapat memberikan tentang arahan dan pemahaman khususnya bagi guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan program bimbingan konseling pada setiap kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat dipertanggungjawabkan secara logis, etis maupun estetis.
Landasan filosofis dalam bimbingan dan konseling terutama berkaitan dengan mencari jawaban akhir untuk pertanyaan filosofis tentang: apa itu manusia? Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan filosofis ini, tentu saja tidak dapat dipisahkan dari berbagai aliran filsafat, dari filsafat klasik ke filsafat modern dan bahkan filsafat post-modern. Dari berbagai aliran filsafat yang ada, para penulis Barat (Victor Frankl, Patterson, Alblaster & Lukes, Thompson & Rudolph, Prayitno, dalam Syafaruddin, 2019:27) telah mendeskripsikan tentang hakikat manusia sebagai berikut:
1)	Manusia adalah makhluk rasional yang mampu berfikir dan mempergunakan ilmu untuk meningkatkan perkembangan dirinya.
2)	Manusia dapat belajar mengatasi masalah yang dihadapinya apabila dia berusaha memanfaatkan kemampuan yang ada pada dirinya.
3)	Manusia berusaha terus-menerus memperkembangkan dan menjadikan dirinya sendiri khususnya melalui pendidikan.
4)	Manusia dilahirkan secara alami memiliki potensi untuk hidup menjadi baik dan buruk dan hidup itu memiliki arti sebagai upaya untuk mewujudkan kebaikan dan menghindarkan atau mengontrol keburukan.
5)	Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan spiritual yang harus dikaji secara mendalam.
6)	Manusia akan menjalani tugas-tugas kehidupannya dan kebahagiaan manusia terwujud melalui pemenuhan tugas-tugas kehidupannya sendiri.
7)	Manusia adalah unik dalam arti manusia itu mengarahkan kehidupannya sendiri.
8)	Manusia bebas untuk bebas dalam berbagai keterbatasan untuk membuat pilihan mengenai hidupnya sendiri. Kebebasan ini memungkinkan orang untuk mengubah dan menentukan siapa mereka sebenarnya dan akan menjadi apa mereka nantinya.
9)	Manusia pada dasarnya positif, yang setiap saat dan dalam suasana apa pun, manusia berada dalam kondisi terbaik untuk menjadi sadar dan mampu melakukan sesuatu.
Selanjutnya pemikiran filosofis yang selalu berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling menurut Prayitno dan Amti (2014:138) adalah “tentang hakikat manusia, tujuan dan tugas kehidupan”. Pembahasan pemikiran filosofis tersebut adalah sebagai berikut:
1)	Hakikat Manusia
Hakikat manusia menurut Viktor E. Frankl adalah :
a)	Manusia, selain memiliki dimensi fisik dan psikologis juga memiliki dimensi spiritual. Ketiga dimensi itu harus dikaji secara mendalam apabila manusia itu hendak dipahami dengan sebaik-baiknya. Melalui dimensi spritualnya itulah manusia mampu mencapai hal-hal yang berada di luar dirinya dan mewujudkan ide-idenya.
b)	Manusia adalah unik, dalam arti manusia mengarahkan kehidupan sendiri.
c)	Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagai keterbatasannya untuk membuat pilihan yang menyangkut perikehidupannya sendiri. Kebebasan ini memungkinkan manusia berubah dan menentukan siapa sebenarnya diri manusia itu dan akan menjadi apa manusia itu sendiri.
Hakikat manusia dari pendapat di atas menunjukkan bahwa manusia perlu mewujudkan kemanusiaan itu sendiri secara optimal. Upaya yang dapat diselenggarakan untuk mewujudkan kemanusiaan itu dijelaskan Prayitno dan Amti (2014:142) adalah “Upaya pendidikan, pembudayaan, dan konseling yang didasarkan pada pemahaman tentang hakikat manusia agar upaya itu lebih efektif dan tidak menyimpang dari hakikat manusia itu sendiri”.
2)	Tujuan dan Tugas Kehidupan
Secara naluriah manusia memiliki kebutuhan untuk hidup bahagia, sejahtera, nyaman dan menyenangkan. Model kebahagiaan dan kesejahteraan hidup serta upaya mengembangkan dan memperathankannya sepanjang hayat. Salah satu model tersebut dijelaskan oleh Witney dan Sweeney yang dikutip oleh Prayitno dan Amti (2014:145) yang mengemukakan bahwa “perkembangan dan perwujudan hidup bahagia sejahtera dipengaruhi oleh kekuatan yang ada pada diri individu dan kekuatan luar yang ada berupa berbagai pranata sosial dengan berbagai kondisi sosio-budaya:”.
Witeney dan Sweeney dalam Octavia (2019:15) yang menjelaskan tentang : “ciri-ciri hidup sehat sepanjang hayat yang ditandai dengan lima tugas kehidupan yaitu (a) tugas kehidupan spiritualitas; (b) tugas kehidupan pengaturan diri; (c) tugas kehidupan bekerja; (d) tugas kehidupan persehabatan; (e) tugas kehidupan cinta”.




Salah satu layanan dalam bimbingan konseling yang diselenggarakan dalam konteks kelompok adalah layanan bimbingan kelompok. Berikut ini akan dibahas mengenai pengertian bimbingan kelompok, tujuan layanan bimbingan kelompok, jenis-jenis bimbingan kelompok, asas-asas layanan bimbingan kelompok, fungsi bimbingan kelompok, komponen-komponen layanan bimbingan kelompok, tahap-tahap bimbingan kelompok, dan operasionalisasi layanan bimbingan kelompok. 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang atau lebih, baik anak, remaja, atau orang dewasa, sehingga orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan mereka sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang tersedia dan dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku.
Prayitno (2013:34) menjelaskan bahwa, bimbingan kelompok diartikan “sebagai upaya untuk membimbing kelompok peserta didik agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan mandiri dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuantujuan dalam bimbingan konseling”
“Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri peserta didik” (Nurihsan, 2015: 17). 
Sementara itu Sukardi (2015: 48) menyatakan bahwa “Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial".
Bimbingan sekolah adalah kegiatan informasi bagi sekelompok peserta didik untuk membantu mereka membuat rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok diatur untuk memberikan informasi yang bersifat pribadi, kejuruan, dan sosial.
Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan konseling yang menggunakan kelompok (8-15 orang) dalam pelaksanaannya. Dalam bimbingan kelompok, anggota kelompok sadar dan mempunyai persepsi bersama akan hubungan mereka dengan anggota lain seperti yang dikatakan oleh Smith (dalam Walgito, 2017:6) : “We may define a social group as a unit consisting of a plural number of separate organism (agents) who have a collective perception of their unity and who have the ability to act or are acting in a unitary manner toward their environment”
Berarti bahwa “kita mungkin mendefinisikan kelompok sosial sebagai kesatuan yang terdiri dari berbagai individu yang berbeda-beda (anggota) yang memiliki berbagai persepsi bersama dan yang memiliki kemampuan untuk beraksi or berakting dalam keadaan berkelompok terhadap lingkungan mereka”.
Istilah bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus pada penyediaan informasi atau oengalaman lewat aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi. Isinya dapat meliputi informasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, sosial, bertujuan menyediakan bagi anggota-anggota kelompok informasi akurat yang membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup yang lebih tepat (Gibson, 2015:275).
Selain unsur terpenting yaitu anggota kelompok, bimbingan kelompok juga perlu adanya unsur penting lainnya yaitu dinamika kelompok, seperti yang dikatakan oleh Prayitno (2014:178) bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Sukardi dan Kusmawati (2014:78) juga menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing) dan membahas secara bersamasama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dalam kehidupan sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.
Menurut Wibowo (2015:17) bimbingan kelompok sebagai suatu kegiatan kelompok dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 
Dijelaskan pula oleh Romlah (2015:3) bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, dan dimaksudkan agar individu dapat memahami dirinya dan lingkungannya, dapat mengarahkan dirinya dan kesejahteraan masyarakat. Kemudian menyimpulkan bahwa bimbingan kelompok sebagai proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok.
Maka berdasarkan pengertian bimbingan kelompok tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu atau peserta didik guna untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara maksimal dengan memberikan informasi, diskusi, dan tanya jawab dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Bimbingan kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan dan pemberian informasi kepada suatu kelompok atau sejumlah peserta didik, yang dilakukan oleh seorang ahli untuk mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Dengan melalui layanan bimbingan kelompok, diharapkan individu dapat membuat keputusan yang tepat, serta dapat memperbaiki diri dan meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan di sekitarnya, sehingga dapat tercipta kehidupan sehari-hari yang efektif.
b.	Tujuan Bimbingan Kelompok
Dalam melakukan segala aktifitasnya setiap manusia pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, termasuk juga dengan bimbingan kelompok memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaannya.
1)	Tujuan Umum
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khusunya kemampuan berkomunikasi peserta layanan (peserta didik). “Layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan komunikasi peseta layanan.
Dalam kaitannya, sering menjadi kenyataan bahwa “kemampuan bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang tidak objektif, sempit dan terkukung serta tidak efektif” (Prayitno, 2014:310).
2)	Tujuan Khusus
Bimbingan kelompok bertujuan untuk mendiskusikan topik tertentu yang mengandung masalah (hangat) aktual dan menjadi perhatian peserta didik. Melalui dinamika kelompok yang intensif, diskusi tentang topik ini mendorong perkembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang mendukung realisasi perilaku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan untuk berkomunikasi, secara verbal dan non-verbal ditingkatkan.
“Tujuan bimbingan kelompok adalah agar orang yang dilayani mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri dan berani menanggung sendiri efeknya, serta konsekuensi dari segala tindakannya dan untuk menunjang perkembangan intelektual dan sosial anggota kelompok” (Hartinah, 2009:157).
Hallen (2014:73) menyatakan bahwa “Tujuan dari layanan bimbingan kelompok adalah untuk mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang dibahas di dalam kelompok dengan demikian dapat menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal yang diinginkan sebagaimana terungkap di dalam kelompok”.
Menurut Wibowo (2015: 18) tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok yakni pengembangan diri, pembahasan topik-topik atau masalah-masalah umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi para anggota kelompok, sehingga terhindar dari permasalahan yang terkait dengan topik atau masalah yang dibahas.
Sedangkan menurut Bennet dalam Romlah (2015:42) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1)	Memberikan kesempatan pada peserta didik belajar hal yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
2)	Memberikan layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok.
3)	Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada melalui kegiatan bimbingan individual.
4)	Untuk melaksanakan layanan konseling individu secara lebih efektif.
Menurut Corey (2015:57) untuk mengamankan dan mengatasi permasalahan peserta didik perlu dilaksanakannya layanan bimbingan kelompok kepada peserta didik, peserta didik mendapatkan pemahaman, penerimaan, rasa hormat, menentramkan hati, pertanyaan terbatas, dan dapat memantulkan pernyataan dan perasaan.
Tujuan dari bimbingan kelompok adalah hampir mirip dengan kelompok pemberi bantuan, keduanya mencoba untuk meningkatkan kepekaan masing-masing individu dan untuk mendengarkan masalah satu sama lain. Yang membedakannya adalah peran pemimpin kelompok di dalam keanggotaan kelompok, peran dari pemimpin kelompok adalah sebagai edukator dan fasilitator, dan mencoba untuk menggeneralisasikan berbagai pendapat dari para anggota (Jacobs, 2014:20).
Tujuan bimbingan keolompok juga dapat dilihat dari dua sisi yaitu tujuan secara umum dan tujuan secara khusus, seperti yang dijelaskan oleh Prayitno (2014:2) tujuan bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan secara umum dan tujuan secara khusus. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi peserta didik peserta didik, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. Sedangkan tujuan khusus layanan bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan actual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non verbal ditingkatkan.
Sedangkan dan Romlah (2015:14) menyimpulkan tujuan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1)	Memberikan kesempatan-kesempatan pada peserta didik belajar hal-hal penting yang bergua bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.
2)	Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan kelompok dengan mempelajari masalah-masalah manusia pada umumnya serta menghilangkan ketegangan-ketegangan emosi, menambahkan pengertian mengenai dinamika kepribadian, dan mengarahkan kembali energi yang terpakai untuk memecahkan masalah-masalah tersebut dalam suasana yang permisif.
3)	Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan efektif daripada melalui kegiatan bimbingan individual.
4)	Mempelajari masalah-masalah yang umum dialami oleh individu dan dengan merendahkan atau menghilangkan hambatan-hambatan emosional melalui kegiatan kelompok, maka pemahaman terhadap masalah individu menjadi lebih mudah.
Pendapat lain mengenai tujuan bimbingan kelompok dikemukakan oleh Winkel dan Hastuti (2014:564) yaitu supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupan sendiri, memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar meniru pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani menanggung sendiri efek serta konsekuensi dari tindakan-tindakannya. Selanjutnya Sukardi dan Kusmawati (2018:78) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk menunjang pemahaman pemahaman dan kehidupan peserta didik sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.
Sedangkan menurut Winkel (2014: 564) tujuan bimbingan secara kelompok adalah:
1)	Supaya orang yang dilayani mampu mengatur kehidupan sendiri.
2)	Memiliki pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain.
3)	Mampu mengambil sikap sendiri.
4)	Berani menanggung resiko serta konsekuensi dari tindakan-tindakannya.
Jadi dari beberapa tujuan menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bimbingan kelompok yaitu untuk melatih individu bersikap terbuka, mampu berbicara dihadapan orang banyak, melatih peserta didik agar dapat mengambil sikap, bertanggungjawab, mengambil keputusan, peserta didik mampu mengembangkan perasaan, pikiran, serta memunculkan tingkah laku baru yang lebih efektif sebagai fungsi pencegahan agar peserta didik tidak mengalami permasalahan yang menjadi topic dalam bahasan bimbingan kelompok. Kesuksesan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi oleh sejauh mana keberhasilan tujuan yang akan dicapai dalam bimbingan kelompok yang diselengggarakan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa layananbimbingan kelompok memiliki tujuan sebagai berikut: berkembangnya kemampuan sosialisasi anggota kelompok, berkembangnya kemampuan intelektual anggota kelompok, mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang dimiliki anggota kelompok, mewujudkan tingkah laku peserta didik yang lebih efektif dan mampu berbicara didepan orang banyak.


c.	Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk memungkinkan individu secara bersama-sama memperoleh berbagai informasi yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. Romlah (2015:3) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok diajukan untuk mencegah timbulnya masalah pada peserta didik dan mengembangkan potensi peserta didik. Fungsi yang terdapat dalam layanan bimbingan kelompok antara lain:
1)	Fungsi Pemahaman
Adalah pemahaman tentang anggota kelompok beserta permasalahannya oleh anggota kelompok itu sendiri maupun dengan lingkungan. Pemahaman tersebut tidak hanya saling mengenai antara anggota, melainkan pemahaman menyangkut latar belakang kepribadian, kekuatan, dan kelemahannya serta kondisi lingkungannya.
2)	Fungsi Pengembangan
Adalah pengembanan tentang intelegensi, bakat dan minat anggota kelompok yang menonjol. Individu mengembangkan segenap aspek yang bervariasi dan komplek sehingga tidak dapat berdiri sendiri dengan kegiatan bimbingan kelompok tiap anggota dapat saling bantu membantu.
Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan pengembangan (Mugiarso, 2014:66). Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan anggota kelompok. Dalam hal ini fokus utama pelayanan bimbingan dan konseling yaitu klien dengan berbagai permasalahannya, dan dengan tujuan-tujuan konseling. Sedangkan fungsi pengembangan yaitu terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif anggota dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan (Mugiarso, 2014:40). Pengembangan berarti pemimpin kelompok mengembangkan potensi yang ada dalam anggota kelompok. Antara fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan tidak dapat dipisahkan, karena antara kedua fungsi ini saling terkait satu sama lain.
d.	Jenis-Jenis Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno (2014:25), pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dikembangkan menjadi dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas. Berikut ini adalah penjelasannya:
1.	Bimbingan Kelompok Tugas
Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas, arti dan isi kegiatannya tidak ditentukan oleh para anggota kelompok melainkan diartikan kepada penyelesaian tugas. Tugas yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu tugas untuk dibahas dan diselenggarakan oleh anggota kelompok.
2.	Bimbingan Kelompok bebas
Dalam kegiatannya, anggota bisa mengemukakan segala pikirandan perasaannya dalam kelompok. Topik yang dibahas berasal dari anggota kelompok. Selanjutnya, apa yang disampaikan anggota dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok mempunyai dua jenis, yaitu kelompok tugas dan kelompok tugas. Dalam kelompok tugas, topik yang dibahas sudah ditentukan oleh pemimpin kelompok, sedangkan kelompok bebas membahas topik yang berasal dari anngota kelompok yang ada di dalam bimbingan kelompok tersebut.
Dalam penelitian ini digunakan topik tugas, dimana permasalahan yang dibahas dalam kelompok nanti ditentukan oleh pemimpin kelompok. Bimbingan kelompok dengan jenis kelompok tugas sangat berguna bagi organisasi yang berusaha meningkatkan fungsi dari anggota kelompok (Gibson, 2015:277). Kelompok tugas mengacu pada kelompok yang diorganisasikan untuk memenuhi kebutuhan keorganisasian atau aktivitas-aktivitas sosial.
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis bimbingan kelompok yaitu bimbingan kelompok topik tugas dan topik bebas. Dalam pelaksanaanya baik pada topik tugas maupun topik bebas setiap anggota kelompok wajib menyelesaikan tugasnya sebagai anggota kelompok yaitu dengan memberikan pendapat, tanggapan, dan sanggahan. Dalam hal ini letak perbedaanya hanya pada materi yang akan dibahas dimana kelompok tugas materi yang akan dibahas sudah disiapkan terlebih dahulu oleh ketua kelompok.
e.	Asas-asas Bimbingan Kelompok
Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar kegiatan bimbingan kelompok sehingga mencapai tujuan yang diharapkan, asas-asas tersebut yakni:
1)	Asas kerahasiaan, yaitu anggota harus menjaga dan menyimpan informasi apa pun yang dibahas dalam grup, terutama hal yang tidak diketahui oleh orang lain.
2)	Asas keterbukaan, yaitu anggota bebas dan secara terbuka mengemukakan pendapat, gagasan, saran, tentang apa yang dirasakan dan dipikirkan tanpa rasa malu dan ragu.
3)	Asas kesukarelaan, yaitu semua anggota dapat menampilkan diri secaraspontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok.
4)	Asas kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma dan kebiasaan yang berlaku.
5)	asas kegiatan, yaitu partisipasi semua anggota kelompok dalam mengemukakan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan bimbingan kelompok (Prayitno, 2014:197)
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang diperlukan untuk memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan kegiatan bimbingan kelompok sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Dimana setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam kegiatan, bersikap terbuka dan sukarela dalam mengemukakan pendapat, menjunjung tinggi kerahasian tentang yang dibicarakan dalam kelompok, dan bertindak sesuai dengan aturan yang telah disepakati.
f.	 Komponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
Komponen-komponen yang harus diperhatikan sehingga bimbingan kelompok dapat berjalan menurut Prayitno (2014: 4-13) adalah:
1)	Pemimpin Kelompok
Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktik konseling professional. Sebagaimana untuk jenis layanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus menyelenggarakan bimbingan kelompok. PK diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok antara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dalam bimbingan kelompok.
PK agar dapat menjalankan tugas dan kewajibannya secara professional, hendaknya memiliki karaktristik sebagai seorang yang mampu membentuk dan mengarahkan kelompok sehingga terjadi dinamika kelompok, berwawasan luas dan tajam, serta memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan nyaman.
Sehubungan dengan keterampilan dan sikap yang menyangkut hal-hal tersebut di atas, peranan PK menurut Prayitno (2014: 7) yaitu dalam mengarahkan suasana kelompok mempunyai peranan: 1) pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta (terdiri dari 8-10 orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan dinamika kelompok, 2) penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok, apa, mengapa dan bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan, 3) pertahapan kegiatan bimbingan kelompok, 4) penilaian segera (laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok, 5) tindak lanjut layanan. 
Secara umum hal yang perlu dikuasai oleh pemimpin kelompok adalah kemampuan dalam mengelola kelompok. Tugas pemimpin kelompok dikatakan berhasil apabila dinamika kelompok dapat terwujud. Apabila dinamika kelompok berjalan dengan baik maka akan dicapai tujuan umum maupun tujuan khusus bimbingan kelompok dapat tercapai. Dapat disimpulkan pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan professional dengan mempunyai keterampilan khusus, pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok.
2)	Anggota Kelompok
Tidak semua kumpulan individu dapat dijadikan anggota bimbingan kelompok. Untuk terselenggarnya bimbingan kelompok seorang konselor harus membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok sesuai dengan persyaratan yang ada. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat memengaruhi kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar and tidak terlal kecil. Peranan anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok yaitu masing-masing anggota kelompok beraktifitas langsung dan mandiri dalam bentuk: 1) mendengar dan memahami, 2) berpikir dan berpendapat, 3) menganalisis dan berargumentasi, 4) merasa, berempati, dan bersikap, dan 5) berpartisipasi dalam kegiatan bersama.
3)	Dinamika Kelompok
Kekuatan yang mendorong kehidupan dalam kelompok disebut dengan dinamika kelompok. Dinamika kelompok merujuk pada interaksi dan pergantian energi diantara anggota kelompok dan pemimpin kelompok (Jacobs, 2015:32). Selanjutnya Gladding (2015:27) mendefinisikan dinamika kelompok sebagai kekuatan dalam kelompok yang memiliki manfaat tersendiri, untuk memanfaatkan kekuatan tersebut adalah dengan melalui interaksi diantara para anggota dan pemimpin kelompok. Dalam kegiatan bimbingan kelompok dinamika kelompok sengaja ditumbuhkembangkan karena dinamika kelompok adalah hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerjasama antar anggota kelompok, asling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan kelompok. Dinamika kelompok merupakan jiwa dalam kehidupan kelompok yang menentukan gerak dan arah untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dinamika kelompok merupakan suatu kekuatan operasional yang dapat memicu adanya proses kelompok melakukan pertukaran informasi, komunikasi, dan semangat yang tinggi di antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Apabila dinamika kelompok dapat terjadi, maka ketercapaian tujuan kelompok juga memiliki kemungkinan yang besar.
g.	Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Seperti berbagai jenis kegiatan lainnya, setiap kegiatan pasti memiliki tahap-tahap dalam pelaksanaannya. Begitu pula dengan bimbingan kelompok, tahap-tahap dalam bimbingan kelompok yaitu tahap permulaan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran (Jacobs, 2015:46).
Di dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok terdapat 4 tahap. Menurut Prayitno (2014:199), tahap-tahap bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1)	Tahap Pembentukan
Tahap ini adalah tahap pengantar, tahap keterlibatan atau tahap memasuki diri sendiri ke dalam kehidupan kelompok. Pada tahap ini anggota umumnya memperkenalkan diri satu sama lain dan juga mengekspresikan tujuan atau harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara dan prinsip kegiatan bimbingan kelompok. Kemudian pemimpin kelompok memainkan permainan untuk membiasakan setiap anggota sehingga mereka menunjukkan sikap yang hangat, tulus dan empatik.
Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan keterlibatan anggota ke dalam kelompok dengan tujuan anggota lebih memahami maksud dan tujuan bimbingan kelompok. Pemahaman ini memungkinkan anggota untuk berperan secara aktif dalam bimbingan kelompok dan selanjutnya dapat menumbuhkan minat untuk mengikuti bimbingan kelompok. Tahap ini juga bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengenal, saling percaya, saling menerima, dan membantu antar anggota kelompok.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pengungkapan pengertian dan tujuan dari kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling, penjelasan cara dan asas-asas bimbingan kelompok, perkenalan dan pengungkapan diri dari anggota kelompok, serta melakukan permainan keakraban bila diperlukan.
2)	Tahap Peralihan
Sebelum melangkah lebih jauh ke aktivitas kelompok yang sebenarnya, ketua kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan anggota kelompok pada tahap selanjutnya dari kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan peran anggota kelompok dalam kegiatan tersebut, kemudian menawarkan atau mengamati apakah para anggota siap untuk menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Tahap kedua adalah "jembatan" antara tahap pertama dan ketiga. Beberapa poin utama yang telah dijelaskan pada tahap pertama seperti tujuan dan prinsip kegiatan kelompok ditegaskan kembali dan dibentuk kembali, sehingga anggota kelompok benar-benar siap untuk melaksanakan tahap bimbingan kelompok berikutnya.
Tahap peralihan atau disebut juga tahap transisi merupakan tahapa untuk mengalihkan kegiatan dari tahap pembentukan ke tahap kegiatan yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok menegaskan jenis bimbingan kelompok yaitu tugas atau bebas. Kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin kelompok pada tahap ini adalah menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, membahas suasana yang terjadi, dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok.
Pada tahap peralihan, anggota dimantapkan lagi sebelum masuk ke tahap selanjutnya. Anggota juga ditanya mengenai harapan yang ingin dicapai dalam kegiatan bimbingan kelompok. Setelah jelas kegiatan apa saja yang harus dilakukan maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok.
3)	Tahap Kegiatan
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Kegiatan kelompok pada tahap ini tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Jika dua tahap sebelumnya berlangsung dengan baik, maka tahap ketiga ini maka akanberhasil. Layanan bimbingan kelompok ini dijalankan dengan kegiatan “kelompok tugas”. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Prayitno: bahwa kegiatan kelompok “tugas” pada umumnya membahas permasalahan atau topik  umum yang tidak menyangkut pribadi tertentu. Oleh karena “kelompok tugas” tidak menekankan kegiatannya pada pemecahan masalah pribadi para anggota kelompok, maka menurut isi pembhasannya “kelompok tugas” dikategorikan kepada “bimbingan kelompok”.
Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari kegiatan bimbingan kelompok. Dalam tahap ini, pembahasan topik dilakukan dengan menghidupkan dinamika kelompok. Tahap kegiatan ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kehidupan kelompok. Tujuan yang hendak dicapai dalam tahap ini yaitu terbahasnya secara tuntas permasalahan yang dihadapi anggota kelompok dan terciptanya suasana untuk mengembangkan diri, baik menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun pendapat yang dikemukakan oleh anggota kelompok. 
Kegiatan yang tengah berlangung pada tahap kegiatan ini yaitu semua anggota saling bertukar pendapat atau pengalamannya masng-masing secara bebas. Para anggota bersikap saling membantu, saling menerima, saling kuat menguatkan, dan saing berusaha untuk memperkuat rasa kebersamaan. Pada tahap inilah kelompok benar-benar sedang mengarah pada pencapaian tujuan, anggota dapat mengembangkan diri, baik pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun kemampuan sosialisasi.
Dalam tahap ini, perbedaan kelompok topik tugas dan bebas terlihat secara nyata. Kegiatan yang dilakukan pada kelompok topik tugas adalah pemimpin kelompok mengemukakan satu topik untuk dibahas oleh kelompok, kemudian terjadi tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas mengenai topik yang dikemukakan oleh pemimpin kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan. Sedangkan untuk kelompok topik bebas, kegiatan yang dilakukan adalah masing-masing anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan, selanjutnya menetapkan topik yang akan dibahas dulu, kemudian anggota membahas secara mendalam dan tuntas, serta diakhiri kegiatan selingan bila perlu.
Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini menggunakan topic tugas disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik setelah mengetahui hasil analisis alat pengumpul data yaitu berupa skala psikologi.
4)	Tahap Pengakhiran
Pada tahap ini merupakan tahap penghujung atau akhir dari kegiatan. Dalam pengakhiran ini terdapat kesepakatan antar anggota kelompok apakah kelompok akanmelanjutkan kegiatan atau tidak, jika akan dilanjutkan kapan dan dimana tempat bertemu kembali untuk melakukan kegiatan ini.
Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama bukan pada beberapa kali kelompok harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil yang dicapai harus mendorong kelompok untuk melakukan kegiatan, sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh.
Tahap pengakhiran merupakan tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan kegiatan lanjutan (follow up). Pada tahap ini, pemimpin kelompok menyimpulkan hasil pembahasan dan diungkapkan pada anggota kelompok sekaligus melaksanakan evaluasi. Pemimpin kelompok juga membahas tindak lanjut (follow up) dari bimbingan kelompok yang telah dilakukan, serta menanyakan tentang pesan dan kesan serta ganjalan yang mungkin dirasakan oleh anggota selama kegiatan berlangsung.
Pada tahap akhir ini yang penting adalah bagaimnaa keterampilan anggota, termasuk konselor, dalam mentransfer apa yang telah mereka pelajari dalam kelompok itu ke dalam kehidupannya di luar lingkungan kelompok, anggota kelompok berupaya merealisasikan rencana-rencana tindakan sampai mencapai suatu perubahan perilaku yang diinginkan. Peran pemimpin kelompok disini
Jadi tahapan dalam bimbingan kelompok ada 4 yaitu tahap pembentukan, peralihan, inti dan penutup. Dilakukan secara terstuktur dan urut berdasarkan tahapan yang ada.
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok terdapat prosedur pelaksanaan bimbingan kelompok yang telah diuraikan oleh Romlah (2015: 68-83), yaitu tahap orientasi, tahap terminasi, tahap produktifitas, tahap mengatasi pertentangan-pertentangan dalam kelompok dan tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok. Tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1)	Tahap orientasi
Tahap orientasi atau tahap penciptaan rasa aman adalah tahap awal kelompok dimana para anggota kelompok merasa tidak aman, cemas berada dalam situasi baru, dan ingin mengetahui apa yang akan terjadi dalam kelompok. Tujuan utama tahap orientasi adalah untuk saling mengenal dan mengetahui identitas masing-masing anggota kelompok dan mengembangkan kepercayaan kelompok.
2)	Tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok
Tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok merupakan tahap yang penting dalam mengembangkan kelompok, karena akan memberikan arahan dan perkembangan kelompok menjadi produktif, interaksi anggota lebih lancar.
3)	Tahap mengatasi pertentangan dalam kelompok
Tahap ketiga dalam perkembangan kelompok merupakan tahap mulai timbulnya pertentangan-pertentangan dalam kelompok yaitu adanya usaha menentang pemimpin kelompok. Setelah anggota kelompok saling mengenal dan telah bekerja bersama dalam komunikasi secara lebih terbuka dan langsung maka pertentangan-pertentangan akan bertambah. Disini dituntut agar pemimpin kelompok mampu mengatasi pertentangan-pertentangan tersebut.

4)	Tahap produktivitas
Tahap produktifitas dalam perkembangan kelompok adalah tahap dimana kelompok telah tumbuh menjadi suatu tim yang produktif dan telah mempraktikan keterampilan-keterampilan dan sikap. Sikap yang diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Ciri yang paling penting dalam tahap ini adalah bahwa perhatian anggota kelompok mulai terbagi antara penyelesaian tugas-tugas kelompok dengan meningkatkan hubungan antar pribadi. Ciri lain pada tahap ini adalah bertambahnya keintiman hubungan antara anggota kelompok dengan pemimpin kelompok.
5)	Tahap pengakhiran kelompok atau tahap terminasi
Merupakan tahap dimana anggota kelompok akan meninggalkan kelompok karena kegiatan kelompok sudah berakhir, waktu dalam terminasi kelompok berbeda-beda. Pada tahap terminasi kegiatan yang dilakukan antara lain rangkuman kegiatan, saling bertukar pesan, pesan-pesan positif dari anggota kelompok diberikan kepada anggota yang mempunyai permasalahan dalam kelompok tersebut.
Dari dua pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok yaitu tahap awal (tahap perkenalan antar anggota kelompok), tahap pembinaan (menjelaskan tentang kegiatan bimbingan kelompok), tahap kegiatan (anggota kelompok membahas topik yang telah disepakati), dan tahap pengakhiran (evaluasi kegiatan dan tindak lanjut kegiatan bimbingan kelompok).
8.	Teknik Modeling
a.	Definisi Teknik Modeling
Sebagian besar perilaku manusia merupakan hasil belajar. Penerapan prinsip belajar dalam membentuk perilaku merupakan prinsip dasar perilaku. Pembentukan perilaku melalui modeling merupakan salah satu pengaplikasian teori belajar sosial dalam pembentukan perilaku individu yaitu belajar dari keberhasilan dan kegagalan orang lain.
Menurut Komalasari (2016:176) “penggunaan teknik modeling (Penokohan) meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh imajinasi (imajiner)”. Beberapa istilah yang digunakan adalah, penokohan (modeling), Peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan (observational learning). Penokohan istilah yang menunjukan terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan menunjukan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan menunjukan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku orang.
 Menurut Bandura (Adiputra, 2017:51), teknik modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang model (orang lain), tetapi modeling melibatkan penambahan dan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai pengamatan sekaligus dan melibatkan proses kognitif.
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu denganmengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar modeling adalah menunjukan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada subyek yang ditiru. Pada anak normal proses imitasi atau tiruan bisa dilakukan dengan mudah.
Berdasarkan definisi dari berbagai ahli diatas, menunjukan bahwa sebenarnya tingkah laku manusia tidak hanya dipengaruhi proses belajar dari lingkungan tetapi juga dapat melalui pengamatan langsung terhadap tingkah laku orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkah laku baru dapat dipelajari dan diperoleh dengan jalan mengamati baik langsung maupun tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain sekaligus dengan konsekuensinya.
b.	Tujuan Teknik Modeling
Penggunaan teknik disesuaikan dengan kebutuhan ataupun permasalahan klien. Tujuan digunakannya teknik ini menurut Bandura (Adiputra, 2017:51) beberapa diantaranya yaitu:
1)	Membantu individu mengatasi fobia, penderita ketergantungan atau kecanduan    obat-obatan atau alkohol.
2)	Membantu menghadapi penderita gangguan kepribadian yang berat seperti psikosis.
3)	Untuk perolehan tingkah laku sosial yang lebih adaptif.
4)	Supaya konseli dapat belajar sendiri menunjukkan tindakan yang diinginkan tanpa harus belajar melalui coba-coba.
5)	Membantu konseli unytuk merespon hal baru.
6)	Melaksanakan tekun respon yang semula terhambat/terhalang.
7)	Mengurangi respon yang tidak layak
Sementara itu menurut Willis (Adiputra, 2017:52) tujuan modeling yaitu :
1)	Menghilangkan perilaku tertentu.
2)	Membentuk perilaku baruyang positif.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemodelan yang bertujuan menghilangkan perilaku negatif, seperti kurangnya kepercayaan dalam belajar, tidak ada tanggung jawab dalam belajar, tidak ada inisiatif dalam belajar dan tidak ada disiplin dalam belajar, yang kemudian membentuk perilaku baru yang positif.
Teknik modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisasi berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Terdapat beberapa tipe modeling  yaitu:
1)	Live modeling with partisipan, dengan menghadirkan model secara langsung, misalnya konselor ingin membantu anak agar percaya diri ketika bertemu dengan lawan jenis, maka tugas terapi mencari model yang akan dijadikan objek pengamatan bagi klien, kemudian klien mengamati model tersebut secara langsung.
2)	Symbolic model, penokohan menggunakan symbol seperti film, dan audio visual. Diharapkan dengan melihat film, klien dapat menirunya melalui model tokohnya, tetapi perlu adanya pendampingan dari konselor dimaksudkan agar tujuan yang diinginkan tercapai.
3)	Multiple model, terjadi dalam kelompok, seorang anggota  mengubah  sikap  dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bagaimana anggota lain dalam kelompoknya bersikap. Ini adalah salah satu efek yang diperoleh secara tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok (Susanto, 2017: 34)
c.	Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Dalam Menentukan Model
Menurut Faizin (2017: 35) Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan model adalah:
1)	Ciri model seperti usia, status sosial, jenis kelamin, keramahan, dan kemampuan  penting dalam meningkatkan imitasi.
2)	Anak pada masa sekolah lebih senang meniru model seusianya daripada model dewasa.
3)	Peserta didik cenderung meniru model yang standar prestasinya dalam jangkauanya.
4)	Anak cenderung mengimitasi model yang hangat dan terbuka.
d.	Prinsip-prinsip Teknik Modeling
Ada beberapa prinsip teknik modeling menurut Faizin (2017: 35), diantaranya adalah sebagai berikut:
1)	Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut dengan konsekuensinya.
2)	Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukan.
3)	Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai hukuman.
4)	Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontoh tingkah laku model.
5)	Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui film dan alat visual lain.
6)	Pada bimbingan kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.
Modeling adalah belajar melalui pengamatan dengan menambah atau mengurangi perilaku yang diamati, menggeneralisasi berbagai pengamatan sekaligus, yang melibatkan proses kognitif.
e.	Langkah-Langkah Dalam Teknik Modeling
Menurut Faizin (2017:37) ada beberapa langkah yang dilaksanakan dalam proses modeling diantaranya adalah.
1)	Menetapkan karakterisasi (model langsung, model simbolik, beberapa model misalnya konselor, guru, teman sebaya dan simbolis menggunakan model berupa tayangan video).
2)	Dalam model langsung, pilih model yang ramah atau teman sejawat konseli yang memiliki kesamaan seperti: usia, status ekonomi, dan penampilan fisik. Ini sangat penting bagi anak-anak.
3)	Jika memungkinkan gunakan lebih dari satu model.
4)	Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat perilaku guru bimbingan konseling.
5)	Kombinasikan modeling dengan aturan, intruksi dan penguatan (Komalasari, 2016:179-180)
f.	Prosedur Teknik Modeling
Bandura dalam Shaleh (2017:56) mengatakan bahwa “orang dapat mempelajari respon baru melalui permodelan dengan cara mengobservasi baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga membentuk tingkah laku baru”. Orang dapat memperoleh tingkah laku baru tingkah laku baru dengan mengamati model secara langsung atau melalui simbol seperti film, audio visual. Pada saat melakukan permodelan diawali dengan observasi terhadap model yang dipilihnya. Hasil dari kita melakukan observasi dapat berupa kata-kata, sikap dan tingkah laku dari model.
1)	Perhatian (attention), yang artinya individu memperhatikan seperti apa perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh orang yang akan ditiru.
2)	Reprensentasi (retention), dilakukan setelah mengamati perilaku yang akan ditiru dan menyimpan setiap informasi yang didapat dalam ingatan, kemudian mengeluarkan ingatan tersebut saat diperlukan.
3)	Produksi perilaku (reproduction), hal ini dapat menegaskan bahwa kemampuan motorik seseorang juga mempengaruhi kemungkinan seseorang meniru suatu perilaku yang dilihat baik secara keseluruhan atau hanya sebagian.
4)	Motivasi (Motivation), penguatan ini sangat penting karena dapat menentukan seberapa mampu individu akan melakukan peniruan tersebut, namun penguatannya dari segi motivasi yang dapat memacu keinginan individu tersebut untuk memenuhi tahapan belajarnya (Faridah, 2015:5)

9.	Metode Field Trip Industry 
a.	Pengertian Field Trip Industry
Karya wisata dalam arti metode pengajaran memiliki arti tersendiri. Kunjungan lapangan dalam pembelajaran berarti kunjungan ke luar kelas untuk belajar (Muchit dkk, 2016:58). 
Karyawisata atau kunjungan lapangan dapat berarti kunjungan di luar kelas untuk belajar. Misalnya dengan mengajak peserta didik untuk mengamati yang ada di sekitar sekolah, maka buatlah pekerjaan yang pada akhirnya harus dilakukan dengan materi yang dipelajari selama waktu yang ditentukan oleh guru. Jadi kunjungan lapangan ini tidak berlangsung jauh dari sekolah dan tidak membutuhkan waktu lama. Kunjungan lapangan untuk waktu yang lama dan jauh disebut studi banding.
Menurut Hamdayama (2014:171) metode karya wisata adalah metode pembelajaran dengan cara mengunjungi suatu objek tertentu, misal museum, pabrik, dan tempat lainnya. Belajar dari alam memungkinkan peserta didik untuk memperoleh langsung pengalaman yang sangat beragam yang dapat memberi kesempatan kepada mereka untuk membangun citra inderawi yang kaya tentang dunia untuk fokus dan sungguh-sungguh. Penggunaan pengalaman langsung sangat penting bagi semua bidang.
Karyawisata dapat berarti kunjungan di luar kelas dalam rangka belajar. Misalnya dengan mengajak peserta didik mengamati hal-hal yang ada di sekeliling sekolah, kemudian membuat karya yang pada akhirnya ada sangkut pautnya dengan materi yang dipelajari selama waktu yang telah ditentukan oleh guru. Jadi karyawisata ini tidak mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak memerlukan waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang lama dan tempat yang jauh disebut study tour.
Metode field trip atau karya wisata merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan, di mana peserta didik diharuskan belajar di luar kelas atau outdoor. Bukan sekedar keluar kelas lalu belajar, namun dalam field trip peserta didik diajak untuk melihat dan mengamati objek yang dipelajari secara langsung. Wang dan Carlson (2011:125) mengemukakan bahwa “A field trip is a common strategy used by educators to bring out-of-scool learning experrience into schools”. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa field trip adalah suatu strategi umum yang digunakan oleh pendidik untuk membawa pengalaman belajar yang ada di luar sekolah ke dalam sekolah. 
Rusyan dalam Abimanyu (2018: 7.6) menambahkan bahwa walaupun karya wisata banyak unsur nonakademisnya, tetapi tujuan pendidikan dapat pula tercapai terutama mengenai wawasan dan pengalaman tentang dunia luar seperti tempat yang memiliki situs bersejarah, musium, peternakan atau pertanian (agro wisata) dan sebagainya. Tempat pelaksanaan field trip tidak harus tempat yang jauh, ketika tempat tersebut memiliki objek dan sumber informasi yang lengkap terkait materi pelajaran, tempat tersebut dapat digunakan sebagai field trip.
Field trip bukan sekedar kegiatan rekreasi semata, melainkan belajar dengan melihat objek secara langsung untuk mempertegas gambaran yang didapat peserta didik ketika di kelas. Batic (2011: 79) menjelaskan bahwa “Education field trip enable pupils to gain new experience and make them more aware of the world in which they live”. Penjelasan tersebut mengandung arti bahwa field trip dalam bidang pendidikan memungkinkan para peserta didik untuk memperoleh pengalaman baru dan membuat mereka lebih sadar akan dunia di mana mereka hidup. Pelaksanaan field trip memberikan pengalaman unik pada peserta didik dengan menampilkan meteri pelajaran secara nyata. Field trip menuntut guru untuk dapat merancang kegiatan pembelajaran secara jelas dan menyenangkan. 
Metode field trip adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu, seperti meninjau pabrik sepatu, bengkel mobil, toserba, dan sebagainya (Asmani 2015: 150). Field trip bukan sekedar rekreasi semata, akan tetapi belajar atau memperdalam suatu pelajaran dengan melihat kenyataannya (Roestiyah dalam Asmani 2010: 150). Metode field trip dilaksanakan dengan mengajak peserta didik belajar di luar kelas dengan panduan guru melalui petunjuk dan tugas pelaksanaan kegiatan secara tertulis. Adanya petunjuk dan tugas yang jelas dari guru bertujuan agar kegiatan yang dilakukan di luar kelas dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan rencana pembelajaran Pada pelaksanaannya, metode field trip dapat digunakan untuk mengenalkan konsep baru yang belum diketahui peserta didik dan memperkuat gambaran yang diberikan di dalam kelas. 
Adapun rancangan pembelajaran dengan field trip adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1
Rancangan Pembelajaran Field Trip

No	Tahapan	Kegiatan
1.	Tahap Persiapan	Menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas, Menyusun rencana pelaksanaan dan tata tertib, Menyusun tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa, Membagi siswa dalam kelompok. Menghubungi pihak yang bertanggung jawab pada lokasi yang akan menjadi tujuan field trip, 
2.	Tahap Pelaksanaan	Menyampaikan tata tertib dan tugas siswa.kegiatan field trip di tempat yang sudah dituju,memperingatkan siswa untuk memenuhi tata tertib yang sudah disepakati bersamaMengerjakan tugas-tugas kelompok, dan memberi petunjuk bagi siswa yang memerlukan penjelasan.
3.	Tahap akhir	Menyuruh siswa berdiskusi mengenai hasil kegiatan field trip, menyelesaikan tugas kelompok, membahas hasil pekerjaan kelompok, dan menindaklanjuti hasil kegiatan field trip dengan memberikan tugas secara individu untuk menulis deskripsi lokasi yang telah dikunjungi

Kisiel (2016: 8), “field trip may serve as an introduction to a new concept or provide experiences that reinforce ideas introduced in the classroom”. Lebih dari itu, field trip menekankan pada pengalaman belajar di luar kelas yang menawarkan pengalaman unik bagi peserta didik untuk menghubungkan materi pelajaran dengan dunia di sekitar. Field trip menuntut guru untuk menyajikan sebuah desain pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi dan semangat belajar peserta didik dalam sajian yang menyenangkan. Oleh karena itu, kreatifitas guru sangat diperlukan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode field trip.
Meskipun karya wisata memiliki banyak hal yang bersifat non akademis, tujuan umum pendidikan dapat segera tercapai, terutama dengan pengembangan wawasan pengalaman tentang dunia luar. Belajar dari alam memungkinkan peserta didik untuk memperoleh langsung pengalaman-pengalaman yang sangat beragam yang dapat memberi kesempatan kepada mereka untuk membangun citra-citra inderawi yang kaya tentang dunia untuk fokus dan sungguh-sungguh. Penggunaan pengalaman langsung sangat penting bagi semua bidang (Beetlestone,  2013:214).
Disimpulkan bahwa metode karya wisata merupakan kegiatan belajar diluar kelas oleh peserta didik untuk mendapatkan pengalaman langsung dengan cara melihat dan menemukan sendiri.  Meskipun karya wisata memiliki banyak hal yang bersifat non akademis, tujuan umum pendidikan dapat segera tercapai, terutama dengan pengembangan wawasan pengalaman tentang dunia luar. Karyawisata atau field trip selain berfungsi sebagai kegiatan rekreasi atau metode pengajaran, juga dapat berfungsi sebagai teknik dalam bimbingan kelompok. Dengan melakukan kunjungan lapangan, peserta didik berkesempatan untuk meninjau objek yang menarik dan mereka mendapatkan informasi yang lebih baik dari objek tersebut. Selain itu peserta didik mendapat kesempatan untuk mendapatkan penyesuaian dalam kehidupan kelompok, misalnya dalam organisasi, kerjasama, rasa tanggung jawab, kepercayaan pada diri mereka sendiri dan menambah pengalaman serta belajar. Dalam contoh tersebut, seorang anak dapat memiliki kesempatan untuk mengembangkan kesenangan dan bakatnya dalam mengamati proyek jalan raya. Dia dapat menunjukkan kemampuannya kepada teman-temannya dan mengembalikan harga dirinya.
b.	Metode Pembelajaran Field-Trip 





1.	Menentukan sumber masyarakat sebagai sumber belajar mengajar. 	Menentukan tujuan yang diharapkan dari field trip dan lokasi yang akan dituju
2.	Mengamati kesesuaian sumber belajar dengan tujuan dan program sekolah. 	Mengamati lokasi field trip apakah sudah sesuai dengan jurusan yang diambil atau belum.
3.	Menganalisis sumber belajar berdasarkan nilai pedagogis. 	Menganalisa lokasi field trip dan rencana kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat pelaksanaan
4.	Menghubungkan sumber belajar dengan kurikulum. 	Mengambil materi dari pelaksanaan field trip yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang ada di kurikulum.
5.	Membuat dan mengembangkan program kunjungan lapangan secara logis dan sistematis	Membuat waktu kegiatan, tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta didik, dan peraturan yang harus dipatuhi peserta didik
6.	Melaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah dirancang 	Memberi pengarahan peserta didk untuk melakukan field trip dan mengerjakan tugas-tugas yang telah dirancang sebelumnya agar peserta didik dapat fokus apa yang harus diakukannya.
7.	Menganalisis apakah tujuan telah tercapai atau tidak.	Pengoreksian tugas yang telah dikerjakan peserta didik dan pembahasan hasil diskusi peserta didik
 (Hamdayama, 2014:171)
Anitah (2015:5.30) supaya field trip berjalan dengan optimal, guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut:
1)	Mampu mengidentifikasi objek karya wisata yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2)	Mampu membuat perencanaan dan panduan peserta didik.
3)	Mampu mempersiapkan bahan dan alat dalam karya wisata.
4)	Mampu mengontrol, memfasilitasi dan membimbing aktivitas peserta didik selama kegiatan.
5)	Mampu menilai karya wisata.
c.	Langkah-langkah metode field-trip 
Ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam menerapkan metode field trip pada pembelajaran. Abimanyu (2008: 78) menyebutkan langkah-langkah tersebut yaitu:
1)	Kegiatan Persiapan meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran; menyiapkan meteri pelajaran yang sesuai silabus/kurikulum; melakukan studi awal ke lokasi sasaran karya wisata dan menyiapkan skenario pelaksanaan karya wisata.
2)	Kegiatan Pelaksanaan Karya Wisata. Kegiatan pelaksanaan field trip meliputi kegiatan pembukaan, inti dan penutup.
a)	Kegiatan pembukaan dilakukan di sekolah sebelum berangkat ke lokasi karya wisata atau dapat dilakukan di lokasi karya wisata sebelum turun ke lapangan. Kegiatan ini meliputi: mengingatkan kembali pelajaran yang pernah diberikan melalui pertanyaan apersepsi; memotivasi peserta didik dengan membuat kaitan materi pelajaran yang akan dipelajari dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat; mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari dan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai pelajaran tersebut selama karya wisata dan mengemukakan tata tertib selama karya wisata.
b)	Kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik saat berada di tempat yang dikunjungi. Kegiatan ini meliputi: melakukan observasi terhadap objek sasaran belajar; mewawancarai nara sumber dan mencatat informasi yang disampaikan secara lisan oleh nara sumber; mengumpulkan leaflet booklet yang ada; sesuai dengan skenario yang disiapkan guru dapat juga diselenggarakan seminar atau diskusi dengan nara sumber.
c)	Kegiatan penutup, kegiatan mengakhiri karya wisata ini dapat dilakukan ketika masih berada di lokasi karya wisata atau setelah kembali ke sekolah, kegiatannya meliputi: menyuruh peserta didik melaporkan hasil karya wisata dan membuat rangkuman; melakukan evaluasi proses dan hasil karya wisata; merupakan tindak lanjut berupa tugas yang sifatnya memperkaya hasil karya wisata.
Menurut Majid (2014:172-173) dalam Strategi Pembelajaran Ada Langkah-Langkah Pokok saat pelaksanaan metode karya wisata, yaitu: 
1)	Perencanaan karya wisata
a)	merumuskan tujuan karya wisata 
b)	menetapkan obyek karyawisata sesuai dengan tujuan yang hendak di capai 
c)	menetapkan lamanya karya wisata 
d)	menyusun rencana belajar bagi peserta didik selama karya wisata 




Fase ini merupakan implementasi dari kegiatan belajar di field trip dengan bimbingan guru. Kegiatan pembelajaran ini harus diarahkan ke tujuan yang ditetapkan dalam fase perencanaan,
3)	Tindak lanjut 
Pada akhir kunjungan lapangan, peserta didik diminta untuk melaporkan secara lisan dan tertulis tentang masalah inti yang telah dipelajari selama kunjungan lapangan.





1.	Determine goals and objectives (menentukan tujuan dan sasaran utama). 	Guru menentukan tujuan yang diharapkan dari field trip dan lokasi yang akan dituju
2.	Explore all options (menjelajah semua pilihan).	Menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat pelaksanaan
3.	Create your itinenary (membuat rencana perjalanan). 	Berisi rincian waktu kegiatan, tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta didik, dan peraturan yang harus dipatuhi peserta didik
4.	Check your checklist (memeriksa daftar cek). 	Guru mengawasi aktivitas-aktivitas peserta didik.
5.	Follow-up in the classroom (tindak lanjut)	Pengoreksian tugas yang telah dikerjakan peserta didik dan pembahasan hasil diskusi peserta didik

Langkah pertama dalam menerapkan metode field trip menurut Sanders yaitu determine goals and objectives (menentukan tujuan dan sasaran utama). Menentukan tujuan dan sasaran maksudnya yaitu guru perlu menentukan tujuan yang diharapkan dari field trip dan lokasi yang akan dituju. Guru setelah menentukan tujuan dan lokasi field trip dapat menentukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat pelaksanaan (explore all options). 
Guru setelah menentukan tujuan dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya perlu membuat rencana perjalanan field trip (create you itenenary). Rencana perjalanan berguna sebagai pemandu urutan dan waktu kegiatan yang harus dilaksanakan. Rencana perjalanan berisi rincian waktu kegiatan, tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta didik, dan peraturan yang harus dipatuhi peserta didik. Setelah membuat rencana perjalanan, selanjutnya guru mempersiapkan peserta didik untuk melaksanakan field trip dengan membagi peserta didik dalam kelompok. Tujuan dibentuknya kelompok peserta didik yaitu supaya peserta didik belajar berinteraksi dengan temannya untuk berdiskusi.
Setelah persiapan selesai, guru dan peserta didik selanjutnya melaksanakan field trip dengan mengunjungi lokasi yang sudah ditentukan. Pada saat pelaksanaan guru perlu mengawasi aktivitas-aktivitas peserta didik (check your checklist). Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta didik melaksanakan field trip sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Setelah kegiatan di lokasi field trip telah berakhir, guru selanjutnya mengajak peserta didik kembali ke kelas untuk memberikan tindak lanjut (Follow-up in the classroom). Tindak lanjut dapat meliputi: pengoreksian tugas yang telah dikerjakan peserta didik, pembahasan hasil diskusi peserta didik, ataupun pemberian  tugas lain yang berhubungan dengan pelaksanaan field trip.
Guru setelah mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan juga dituntut untuk memperhatikan beberapa hal saat menerapkan metode field trip dalam pembelajaran. Mulyasa dalam Asmani (2015: 151) menyatakan ada 7 hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan metode field trip. Ketujuh hal tersebut antara lain:
a)	Menentukan sumber-sumber masyarakat sebagai sumber belajar mengajar, 
b)	Mengamati kesesuaian sumber belajar dengan tujuan dan program sekolah, 
c)	Menganalisis sumber belajar berdasarkan nilai pedagogis, 
d)	Menghubungkan sumber belajar dalam field trip dengan kurikulum, 
e)	Membuat dan mengembangkan program field trip secara logis dan sistematis, 
f)	melaksanakan field trip sesuai dengan tujuan, materi, dan efek pembelajaran, dalam iklim yang kondusif, 
g)	Menganalisis tujuan, ketercapaian, kesulitankesulitan, dan hal-hal yang perlu disusun sebelum dan sesudah pelaksanaan field trip.
d.	Kelemahan dan kelebihan metode field-trip 
Penggunaan teknik ini masih juga ada keterbatasan yang perlu diperhatikan atau diatasi agar pelaksanaannya dapat berhasil guna dan berdaya guna ialah sebagai berikut. Karyawisata biasanya dilakukan diluar sekolah, sehingga mungkin jarak tempat itu sangat jauh di luar sekolah, maka perlu menggunakan transportasi, hal itu pasti memerlukan biaya yang besar. Juga pasti menggunakan waktu yang lebih panjang dari pada jam sekolah, maka jangan sampai mengganggu kelancaran rencana pelajaran yang lain. Biaya yang tinggi kadang-kadang tidak terjangkau oleh peserta didik maka perlu bantuan dari sekolah. Bila tempatnya jauh, maka guru perlu memikirkan segi keamanan, kemampuan pihak peserta didik untuk menempuh jarak yang tersebut, perlu dijelaskan adanya aturan yang berlaku khusus ataupun hal-hal yang berbahaya (Hamdayana, 2014:173).
Bila pengalaman tersebut sangat bermakna bagi anak, maka anak akan menampilkannya dalam kegiatan tertentu, seperti dalam percakapan, kegiatan membangun, menggambar, bermain drama, dan sebagainya. Sebaliknya bila pengalaman itu tidak bermakna baginya maka adalah lebih bijaksana bila guru tidak memaksa anak untuk menampilkannya dalam kegiatan tertentu. 
Setelah mengamati berbagai hal dalam kegiatan karyawisata, ada dua hal yang mungkin dilakukan oleh anak: 
1)	Berusaha untuk mempertajam kesan pengamatannya sehingga memperjelas pengertian tentang sesuatu hal: kantor pos, kebun binatang, pabrik roti, dan sebagainya. Pemahaman merupakan penguatan bagi anak untuk mempelajari lebih lanjut hal yang diminatinya.
2)	Berusaha untuk mereproduksikan hal-hal yang diamati. Reproduksi lebih mudah dikomunikasikan kepada guru atau anak lain dibandingkan bila dikemukakan melalui kata-kata (Moeslichatoen,  2017:72).
Abimanyu (2018: 7.7) menambahkan ada beberapa keunggulan dan kekurangan dalam menerapkan metode field trip, keunggulan dan kelemahan tersebut yaitu:
1)	Keunggulan metode field trip yaitu: peserta didik dapat belajar langsung di lapangan sehingga pengetahuan yang diperoleh nyata, hidup, bermakna dan komprehensif; peserta didik dapat menemukan sendiri jawaban dari masalah atau pertanyaan tentang materi yang dipelajari dengan melihat, mendengar, mencoba dan membuktikan sendiri secara langsung; motivasi dan minat belajar peserta didik tinggi; guru diperingan tugasnya dalam menyampaikan materi pelajaran, karena materi disampaikan oleh nara sumber atau observasi langsung oleh peserta didik sendiri; peserta didik aktif belajar melalui observasi, wawancara, percobaan, menggolong-golongkan dan sebagainya.
2)	Kelemahan metode field trip yaitu: memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak; memerlukan waktu yang cukup lama; memerlukan biaya yang relatif tinggi; memerlukan pengawasan yang ketat agar peserta didik fokus.




Setiap orang dalam melakukan tindakan tidak lepas dari adanya motivasi. Motivasi berwirausaha erat kaitannya dengan keinginan untuk mencapai sesuatu dengan lebih baik. Menurut Lupiyoadi (2014:174) motivasi adalah “suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Motif dengan kekuatan yang sangat besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang. 
Menurut Donald dalam Sardiman, (2016: 73), motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Menurut Sugihartono dkk. (2017: 20) motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut.
Baum dalam Antonio, (2018: 89) mendefinisikan motivasi sebagai pendorong penting yang mengarahkan tindakan seseorang terhadap tujuan terkait, dan dengan demikian memfokuskan perhatian seseorang dan menopang dalam pengambilan tindakan Sardiman (2016: 73) juga menjelaskan bahwa motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong kerena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. 
Dari paparan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong individu melakukan tindakan yang berkaitan dengan gejala kejiwaannya untuk mencapai tujuan tertentu.
Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, fisik, serta resiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi (Hisrich & Peters, 2018: 10). Menurut Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995 (dalam Basrowi 2015 : 2) dijelaskan bahwa Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan lebih besar.
Basrowi (2015: 2) mengemukakan kewirausahaan adalah proses kemanusiaan yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber, dan mengelola sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang menghasilkan laba atau nilai untuk jangka waktu yang lama.
Berwirausaha sering dikaitkan dengan proses, pembentukan, atau pertumbuhan suatu bisnis baru yang berorientasi pada pemerolehan keuntungan, penciptaan nilai, dan pembentukan produk atau jasa baru yang unik dan inovatif. Menurut Zimmerer (Suryana, 2015:11) berwirausaha merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru. 
Motivasi berwirausaha tidak dibawa sejak lahir, tetapi suatu proses yang dipelajari, dilatih, ditingkatkan dan dikembangkan. Motivasi berwirausaha adalah “suatu keinginan yang mendorong seseorang untuk memutuskan menjadi entrepreneur” (Hartono, 2014:174).
Jadi motivasi berwirausaha menurut Hendro merupakan suatu keinginan seseorang yang mendorongnya untuk memutuskan menjadi wirausahawan. Sedangkan menurut Hendro (2016:10) menjelaskan motivasi berwirausaha adalah “seorang yang berani berusaha secara mandiri dengan mengerahkan segala sumber daya dan upaya meliputi kepandaian mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai lebih tinggi".
Lebih lanjut Purnomo (2017:43) menjelaskan bahwa “motivasi berwirausaha adalah suatu keadaan yang timbul dalam diri seseorang dari kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, keyakinan kuat, jujur dan bertanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha, reatif dan konstruktif, berorientasi ke masa depan, dan berani mengambil risiko.
Herawaty dalam Sinarasri & Hanum, (2015: 344) menyatakan bahwa motivasi berwirausaha adalah perhatian, kesenangan dan kemauan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha yang mandiri berdasar pada kemampuan, kekuatan dan keterampilan yang dimiliki. Sedangkan Riyanti (dalam Dwi Istikhomah Hidayati dan Suparno, 2012: 2170) mengemukakan bahwa motivasi berwirausaha adalah dorongan teknis yang sangat kuat dalam diri individu untuk mempersiapkan diri dalam bekerja, memiliki kesadaran bahwa wirausaha bersangkut paut dengan dirinya, sehingga lebih banyak memberikan perhatian dan lebih senang melakukan kegiatan kewirausahaan secara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, disertai dengan hasrat untuk berprestasi pada bidangnya berdasarkan kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya dan perencanaan yang tepat. Dari kedua pernyataan tersebut terdapat unsur-unsur yang sama pada motivasi berwirausaha yaitu perhatian, kesenangan dan kemauan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha yang mandiri berdasar pada kemampuan, kekuatan dan keterampilan yang dimiliki.
Shane, dkk., (2013: 263) menjelaskan motivasi berwirausaha kaitannya dengan motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi berkaitan dengan usaha keras dan perjuangan yang tidak kenal menyerah dalam bekerja untuk mencapai prestasi yang tinggi. Clelland mengelompokkan kebutuhan menjadi tiga, yaitu: Need for Achievement (kebutuhan berprestasi), Need for Power (kebutuhan berkuasa), dan Need for Affiliation (kebutuhan berafiliasi). Ketiga kebutuhan tersebut merupakan motivasi yang kuat pada setiap individu.
Masing-masing kebutuhan tersebut akan mempengaruhi jiwa seseorang untuk mengarahkan pilihan pada keinginan berwirausaha. Shane (2013:263) memaparkan bahwa selain kebutuhan untuk berprestasi, hal-hal yang mendorong individu untuk melakukan proses kewirausahaan adalah kamauan menghadapi resiko, locus of control, efikasi diri, kemandirian, dan penetapan tujuan.
Dengan demikian motivasi berwirausaha dalam penelitian ini merupakan suatu keadaan yang timbul dalam diri seseorang dari kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, keyakinan kuat atau kekuatan diri, jujur dan bertanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha, reatif dan konstruktif, berorientasi ke masa depan, dan berani mengambil risiko. Hal ini selaras dengan visi misi sekolah yang menjadi tempat penelitian. Serta definisi ini dijadikan sebagai indikator dan tolak ukur dalam menentukan motivasi berwirausaha peserta didik. Motivasi berwirausaha adalah suatu dorongan untuk bersikap, berperilaku, dan mencapai tujuannya yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber dan mengelola, sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang menghasilkan laba atau memperoleh keuntungan lebih besar. Dorongan tersebut berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri, kemauan menghadapi resiko, locus of control internal serta kemandirian. Dengan kata lain definisi dari motivasi berwirausaha adalah suatu dorongan berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri, kemauan menghadapi resiko, locus of control internal serta kemandirian yang mendorong seseorang untuk bersikap, berperilaku, dan mencapai tujuannya yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi dan mengelola sumber-sumber, sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang menghasilkan laba atau memperoleh keuntungan lebih besar.
b.	Faktor-Faktor Motivasi Berwirausaha
Motivasi berwirausaha seperti pada umumnya motivasi, dipenga ruhi oleh beberapa faktor. Dalam kondisi tertentu orang dapat memiliki motivasi yang dirangsang oleh faktor dari dalam maupun dari luar dirinya. Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
1)	Faktor intrinsik, merupakan faktor dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain. tetapi atas dasar kernauan sendiri. Faktor intrinsik di sini antara lain inteligensi, sikap, persepsi, kepribadian, dan sebagainya.
2)	Faktor ekstrinsik, merupakan faktor akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian peserta didik mau melakukan sesuatu untuk belajar (Sukirno, 2014:19)
Menurut Sutikno (2014:19) bahwa faktor motivasi berwirausaha ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor dari dalam diri individu sendiri seperti inteligensi, sikap, persepsi, kepribadian, dan sebagainya dan faktor eksternal atau faktor akibat pengaruh dari luar individu : adanya ajakan, suruhan dari orang lain.
Gilad dan Levine (dalam Yulius Koesworo 2016: 272) mengajukan dua teori yang menecoba menjelaskan motivasi berwirausaha, yaitu push theory dan pull theory. Menurut push theory, setiap individu didorong untuk menjadi wirausahawan oleh faktor-faktor  eksternal yang bersifat negatif, seperti ketidakpuasan kerja, kesulitan mendapatkan pekerjaan atau bekerja pada orang lain, gaji yang tidak memadai, atau jadwal kerja yang fleksibel. Sedangkan menurut pull theory, orang tertarik untuk menjadi wirausahawan karena hasrat akan kemandirian, aktualisasi diri, kekayaan atau hal lainnya. Jadi faktor pendorong berasal dari luar diri individu, sedangkan factor penarik berasal dari dalam diri individu.
Zimmerman dan Chu dalam Selim (2014: 13) juga menyebutkan hal yang sama bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh factor tarikan dan dorongan. Faktor-faktor pendorong terdiri dari pendapatan keluarga dan tanggung jawab terhadap keluarga, ketidakpuasan dengan pekerjaan dan gajinya atau kesulitan menemukan pekerjaan yang tepat. Sedangkan faktor penarik mengacu pada kebutuhan untuk bebas, status dalam masyarakat, aktualisasi diri, dan perbaikan terhadap status quo.
Menurut Kuratko dalam Selim, (2014: 13), faktor motivasi berwirausaha dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu :
4)	Penghargaan ekstrinsik, imbalan keuangan
5)	Kemandirian atau otonomi, kebebasan
6)	Penghargaan intrinsik, pengakuan
7)	Keamanan keluarga, tradisi keluarga
Dari beberapa pernyataan yang dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dua factor yaitu faktor penarik (pull theory) yang berupa kebutuhan untuk bebas; status dalam masyarakat; aktualisasi diri; dan perbaikan terhadap status quo, dan faktor pendorong (push theory) yaitu pendapatan keluarga dan tanggung jawab terhadap keluarga; ketidakpuasan dengan pekerjaan dan gajinya atau kesulitan menemukan pekerjaan yang tepat.
c.	Aspek-aspek Motivasi Berwirausaha
Motivasi berwirausaha pada peserta didik, seperti motivasi lain yang mempengaruhi perilaku individu dapat diketahui dengan melihat aspek tingkah laku tertentu yang menjadi ungkapan motifnya. Menurut Suparyanto (2015:61) menjelaskan bahwa aspek-aspek tersebut terdiri dari: “1) tingkah laku atau sikap terhadap obyek, 2) pokok-pokok pikiran atau pandangan-pandangannya terhadap obyek, 3) reaksi-reaksinya terhadap obyek”.
Jadi aspek-aspek motivasi berwirausaha menurut Suparyanto (2015:61) meliputi tingkah laku terhadap wirausaha, adanya pokok pikiran terhadap wirausaha, dan reaksi-reaksinya terhadap wirausaha. Selanjutnya motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berwirausaha. Menurut Purnomo (2017:43) menyebutkan indikator dari berwirausaha adalah:
1)	Kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup.
2)	Keyakinan kuat atau kekuatan diri.
3)	Jujur dan bertanggung jawab.
4)	Ketahanan fisik dan mental.
5)	Ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha.
6)	Kreatif dan konstruktif.
7)	Berorientasi ke masa depan.
8)	Berani mengambil risiko.
Menurut Shane, dkk. (2013: 263) aspek-aspek yang membentuk seseorang memiliki niat atau motivasi berwirausaha adalah :
1)	Kelayakan berwirausaha
Kelayakan bewirausaha adalah keyakinan bahwa dirinya memang layak menjadi wirausahawan karena mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk itu.
2)	Toleransi terhadap resiko
Toleransi terhadap resiko adalah keberanian seseorang untuk menannggung resiko yang inheren dalam aktivitas kewirausahaan. Semakin berani seseorang untuk menanggung resiko, semakin kuat pula niatnya berwirausaha.
3)	Hasrat untuk bekerja secara mandiri
Semakin seseorang merasa lebih menguntungkan bekerja secara mandiri dari pada bekerja pada orang lain, semakin tinggi pula motivasinya untuk berwirausaha.
Aspek motivasi berwirausaha yang mana mempengaruhi proses kewirausahaan menurut Shane, dkk. (2013: 263) :
1)	Kebutuhan untuk berprestasi
Clelland dalam Shane, dkk., (2013: 263) mengatakan bahwa orang-orang yang motif berprestasinya tinggi memang seharusnya tertarik pada dunia bisnis dan dapat melakukannya dengan baik. Karena dunia bisnis membutuhkan orang-orang yang berani mengambil resiko sedang, mau memikul tanggungjawab pribadi dan selalu membuka diri terhadap umpan balik orang lain yang berkaitan dengan usaha-usaha dalam menggunakan cara-cara baru atau inovatif. 
2)	Kemauan menghadapi resiko
Clelland dalam Shane, dkk., (2013: 263) berpendapat bahwa individu dengan motivasi berprestasi yag tinggi akan memiliki kecenderungan moderat untuk mengambil resiko. Proses kewirausahaan merupakan proses yang melibatkan tindakan dalam menghadapi ketidakpastian. Pengusaha sering harus menerima ketidakpastian sehubungan dengan kesejahteraan finansial, kesejahteraan psikis, keamanan pekerjaan, dan hubungan keluarga.
Venkataram dalam Shane, dkk., (2013: 263) juga menyatakan beberapa teori telah menyebutkan bahwa pengusaha sebagai bantalan ketidakpastian residual. Dengan demikian orang yang memiliki motivasi berwirausaha cenderung memiliki kemauan dalam mengambil resiko.
3)	Toleransi terhadap ambiguitas
Schere dalam Shane, dkk, (2013: 263) berpendapat bahwa toleransi terhadap ambiguitas merupakan sifat penting bagi pengusaha untuk melihat tantangan dan potensi untuk sukses ketika akan memulai sebuah usaha baru. Potensi kesuksesan dan tantangan yang mungkin akan dihadapi oleh pengusaha merupakan hal yang tak terduga.
Menurut Budner (Shane, dkk., 2013: 263), toleransi terhadap ambiguitas adalah sebuah kecenderungan yang dimiliki oleh seorang pengusaha untuk melihat situasi tanpa mempertimbangkan apakah hasil yang akan dicapai adalah sesuatu yang bersifat menguntungkan atau merugikan bagi karirnya.
4)	Locus of Control
Ciri lain motivasi adalah locus of control-keyakinan dalam sejauh mana individu percaya bahwa tindakan mereka atau karakteristik pribadi memberi pengaruh terhadap hasil. Individu yang memiliki locus of control eksternal percaya bahwa hasil rupa berada di luar kendali mereka, sedangkan individu dengan internal locus of control percaya bahwa tindakan pribadi mereka secara langsung mempengaruhi hasil dari suatu peristiwa. Individu dengan locus of control internal akan cenderung mencari peran kewirausahaan karena mereka menginginkan posisi di mana tindakan mereka memiliki dampak langsung terhadap hasil yang mereka lakukan.
5)	Efikasi diri




Kemandirian disini maksudnya adalah kemampuan individu untuk membuat keputusan sendiri tanpa bergantung pada orang lain, dan keinginan untuk merasa bebas/independen dalam membuat penilaian.
7)	Penetapan Tujuan
Tujuan kuantitatif wirausahawan untuk setiap pendapatan yang masuk sangat signifikan dengan pendapatan konsumen, keduanya berjalan bersama-sama dan beriringan. Jadi siapa yang menjadi konsumen dan seberapa besar penghasilannya akan menjadi pertimbangan dalam menentukan tujuan wirausaha.
Dari pernyataan Shane, dkk. di atas, dapat dikatakan bahwa aspek-aspek seseorang memiliki niat atau motivasi berwirausaha berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan aspek yang mempengaruhi proses kewirausahaan berasal dari dalam dan dari luar diri individu.
Segal dalam Koesworo (2016: 276) menyimpulkan bahwa keputusan seseorang untuk berwirausaha atau bekerja pada orang lain merupakan proses rasional yang melibatkan tiga aspek, yaitu : Setiap orang akan membandingkan keinginan untuk bekerja secara mandiri atau bekerja pada orang lain.
1)	Setiap orang akan menilai apakah ia mempunyai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan aktivitas yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausahawan.
2)	Setiap orang harus menentukan apakah ia bersedia menerima resiko yang inheren dalam aktivitas kewirausahaan.
Kemudian Segal dalam Koesworo (2016: 276) menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai sense of entrepreneural self-efficacy akan lebih termotivasi untuk bekerja secara mandiri guna memanfaatkan peluang yang ada dibandingkan mereka yang menganggap bahwa peluang dan manfaat tersebut dapat diperoleh dengan bekerja pada orang lain. Jika ia juga bersedia menerima resiko yang melekat pada kewirausahaan, maka ia akan bertindak sesuai dengan persepsi tersebut dengan menetapkan niat dan tujuan untuk berwirausaha atau bekerja secara mandiri.
Aspek-aspek motivasi berwirausaha menurut Riyanti dalam Dwi Istikhomah Hidayati dan Suparno, (2012: 2170) adalah:
1)	Kemandirian, merupakan kemampuan berdiri sendiri yang ditafsirkan secara kritis dan dinamis bukan berarti harus bekerja  sendiri tanpa berhubungan atau bekerjasama dengan siapapun.
2)	Inovatif, merupakan kemampuan seorang pengusaha untuk mempunyai mentalitas kewirausahaan yang menilai tinggi orientasi ke depan, menilai tinggi hasrat untuk menemukan ide-ide baru, berorientasi pada hasil karya dan menilai tinggi kemampuan, disiplin dan bertanggungjawab disertai dengan hasrat untuk berprestasi pada bidangnya.
3)	Menanggung resiko, yaitu kemampuan individu untuk menghadapi segala tantangan dan kemungkinan yang akan terjadi dengan penuh perhitungan, seperti persaingan, naik turunnya harga, barang tidak laku dan sebagainya.
Dari beberapa pemaparan oleh beberapa ahli di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa aspek-aspek motivasi berwirausaha adalah hasrat untuk berprestasi, kamauan menghadapi resiko, locus of control internal, efikasi diri, kemandirian, dan penetapan tujuan. Aspek-aspek tersebut ditentukan guna pembuatan instrumen dalam penelitian.
d.	Cara Meningkatkan Motivasi Berwirausaha
Pembelajaran entrepreneurship diharapkan mampu meningkatkan motivasi berwirausaha yang mantap dalam diri peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Pusat kurikulum yang tercantum dalam Barnawi dan Arifin (2014 : 133) bahwa pembelajaran entrepreneurship diarahkan pada pencapaian tiga kompetensi, yaitu penanaman karakter entrepreneur, pemahaman konsep, dan skill. Pencapaian kompetensi karakter entrepreneur dan skill lebih besar bobotnya daripada kompetensi pemahaman konsep. 

B.	Kerangka Berpikir
Peserta didik SMK dipersiapkan untuk memasuki lapangan kerja baik melalui jenjang karier menjadi tenaga kerja di tingkat menengah maupun berusaha sendiri atau berwiraswasta detelah mereka lulus. Namun peserta didik dari kondisi lulusan SMK ini dalam mewujudkan keinginannya berwirausaha mempunyai kendala, seperti: kurangnya motivasi berwirausaha peserta didik karena minat dari peserta didik itu sendiri yang tidak ingin menjadi seorang wirausaha, adanya pemikiran peserta didik menjadi pekerja setelah lulus sekolah lebih baik, karena terjaminnya kesejahterahan hidup dan adanya peserta didik yang berpikir bahwa modal menjadi kendala utama dalam memulai suatu usaha, minimnya pemahaman peserta didik tentang berwirausaha terbukti banyaknya lulusan SMK yang mencari pekerjaan dengan mengambil jalan pintas untuk segera bekerja apa saja, hal ini dikarenakan tidak sedikit peserta didik yang mendaftar di perusahaan-perusahaan ternama yang gagal setelah dilakukan tes masuk kerja, sementara itu pengetahuan kewirausahaan yang minim, keterbatasan modal, tidak berani mengambil risiko, sehingga hanya sedikit yang berusaha mandiri untuk berwirausaha.
Disinilah peran guru Bimbingan dan Konseling untuk mengatasi permasalahan motivasi berwirausaha peserta didik agar peserta didik memiliki pemahaman tentang berwirausaha sehingga motivasi berwirausahanya meningkat. Bimbingan dan Konseling sebagai ilmumenerima kontribusi yang besar, baik dari filsafatmaupun dari ilmu sosial dasar lainnya.Kontribusiserta peranan filsafat dalam pengembangan danpemikiran ilmu Bimbingan dan Konseling merupakan rujukan dasar bagi ilmu Bimbingan dan Konseling, yaitusebagai sumber tolok ukur dalam memilih unsur dari ilmu sosial dasar dalam upaya memecahkan masalah Bimbingan dan Konseling.
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling membutuhkan teknik agar apa yang diharapkan tercapai dengan maksimal, salah satu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta didik adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling. Teknik modeling dalam bimbingan kelompok merupakan layanan dalam pelaksananan bimbingan dan konseling yang memungkinkan individu atau pihak lain menerima dan memahami berbagai informasi yang berhubungan dengan pelayanan penyebarluasan informasi jabatan, pekerjaan dan pasarkerja, membantu peserta didik menjalani tugas dan kegiatan sekolah, mengarahkan tujuan hidup, untuk pertimbangan dan pengambilan keputusan guna kepentingan peserta didik dengan menggunakan model yang ada. 
Metode field trip merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai tempat sekaligus sumber belajar bagi peserta didik. Penerapan metode field trip dalam pembelajaran bukan semata mengajak peserta didik berwisata kesuatu tempat. Akan tetapi, mengajak peserta didik belajar di luar kelas untuk mengetahui atau menyelidiki kebenaran pengetahuan yang didapat peserta didik di dalam kelas. 
Pada masa pandemi Covid-19 ini dengan adanya pembataasan aktivitas menjadi kendala semua kegiatan, akan tetapi pendidikan harus tetap dilaksanakan dengan berbagai cara seperti melalui daring dan alternatif lainnya. Metode field trip ini pada umumnya dipandang mengunjungi tempat-tempat ternama atau industri besar di luar kota. Sebenarnya itu yang sebagian besar pada pelaksanaan field trip tersebut peserta didik kurang fokus pada tugas. Pada penelitian ini field trip yang dimaksud adalah kunjungan industri / karya wisata yang ada di dalam kota atau di lingkungan sekitar, sehingga peserta didik dimudahkan dengan lokasi field trip tersebut. Selain itu juga peserta didik dikenalkan dengan industri-industri yang ada di lingkungan sekitar, dengan biaya yang ringan dan peserta didik mampu mengenali wirausahawan atau jenis-jenis wirausaha yang ada di lingkungan sekitar yang memungkinkan dapat meningkatkan motivasi berwirausaha pada peserta didik. Adanya wirausahawan yang sukses itu juga dapat dijadikan model untuk siswa dapat meniru kegiatan wirausaha yang telah dikunjungi. 
Hasil kunjungan field trip dibahas dalam beberapa kelompok bisa dilakukan dengan tatap muka ataupun bisa secara virtual dengan menggunakan Whatshap atau aplikasi yang lain. Hasil tersebut nantinya diambil filosofinya. Aktivitas dari guru Bimbingan dan Konseling meliputi : menjadi pimpinan kelompok, mengajak peserta didik dalam meningkatkan motivasi berwirausaha, memotivasi peserta didik untuk aktif dalam layanan, memberikan layanan tentang motivasi berwirausaha, dan mengevaluasi kegiatan layanan. Sedangkan aktivitas dari peserta didik sebagai  anggota  kelompok  meliputi: meningkatkan motivasi berwirausaha, peserta didik aktif berpendapat dalam layanan, peserta didik mampu menyatakan perasaannya tentang motivasi berwirausaha, dan mengikuti pelaksanaan layanan tentang motivasi berwirausaha yang diberikan oleh pemimpin kelompok. 



























Dari penelusuran penulis mengenai judul thesis yang akan penulis teliti sebagai referensi pada penelitian terdahulu, belum ada yang meneliti yang hampir serupa dengan penulis, namun hanya sebagian variabel yang merupakan penelitian serupa dengan penulis akan teliti yaitu sebagai berikut:
Ayu Lestiyaningsih (2017) dengan judul “Layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan motivasi berprestasi peserta didik di sekolah”. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok pada kelas X F SMA N 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya mencapai rata-rata 89% berada pada kategori baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan sudah berhasil dalam mengembangkan motivasi berprestasi peserta didik kelas X F SMA N 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok ini cocok diterapkan pada kelas yang lainnya guna mengembangkan motivasi peserta didik dalam berprestasi. 
Persamaan Ayu Lestiyaningsih (2017) dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan layanan bimbingan kelompok dan motivasi, namun perbedaanya adalah penelitian di atas meneliti tentang motivasi berprestasi, sedangkan dalam penelitian ini meneliti motivasi berwirausaha, dan ada dua teknik yaitu teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry dan penelitian ini menggunakan teknik literature atau penelitian kualitatif yang akan dicari nilai filosofi, konsep teori dan hasil dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry.
Bakhrudin All Hasby (2017) jurnal penelitian tentang “Filosofi Keilmuan Bimbingan dan Konseling”. Hasil penelitian adalah Perkembangan Ilmu Bimbingan dan Konseling dari filsafat Bimbingan dan Konseling yang didukung oleh ilmu pendidikan, psikologi, sosiologi, antropologi, budaya yang berintegrasi dan saling menguatkan antara filsafat dan disiplin ilmu dasar serta melahirkan filsafat bimbingan dan konseling yang melandasi disiplin ilmu Bimbingan dan Konseling. Dukungan IPTEK, budaya, dan suasana lingkungan menjadi dasar untuk pengembangan teori dan praksis bimbingan dan konseling. Perkembangan Bimbingan dan konseling tidak lagi terbatas pada setting sekolah, melainkan menjangkau bidang di luar pendidikan yang memberikan nuansa dan corak pada penyelenggaraan upaya pengembangan individu yang lebih sensitif, antisipatif, proaktif, dan responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan perkembangan individu dan masyarakat. 
Persamaan penelitian Bakhrudin All Hasby (2017) dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang filosofi dalam bidang bimbingan konseling, sedangkan pada penelitian ini terdapat tambahannya yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry dalam mengatasi motivasi berwirausaha peserta didik.
Sudarwati (2017) jurnal penelitian tentang Keefektifan penerapan metode field trip terhadap kemampuan menulis cerpen peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Makasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) kemampuan menulis teks cerpen dengan menggunakan metode field trip dikategorikan efektif pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Makassar, hal ini dibuktikan dengan skor pretest yaitu 67.39 dan skor posttest adalah 82.53, sehingga terjadi perubahan yang signifikan. 
Persamaan pada penelitian Sudarwati (2017) dengan penelitian ini adalah  sama-sama menggunakan metode field trip, perbedaanya adalah yang diteliti variabel terikatnya untuk meniti tentang kemampuan menulis cerpen sedangkan dalam penelitian ini adalah tentang motivasi berwirausaha, dan pada penelitian di atas menggunakan metode kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meneliti tentang filosofi, konsep teori dan hasil dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry dalam mengatasi motivasi berwirausaha peserta didik.
Hery Bagus Anggoro Wicaksono (2011) dengan judul Keefektifan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Motivasi Berwirausaha Peserta didik Kelas X SMK Negeri 1 Madiun Tahun Pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha kelompok eksperimen menunjukkan motivasi berwirausaha sangat tinggi 0 %, motivasi berwirausaha tinggi 43,75 %, motivasi berwirausaha sedang 25%, motivasi berwirausaha rendah 25 %, dan motivasi berwirausaha sangat rendah 6,25 % Sedangkan kelompok kontrol menunjukkan motivasi berwirausaha sangat tinggi 0%, motivasi berwirausaha tinggi 37,5 %, motivasi berwirausaha sedang 25 %, motivasi berwirausaha rendah 25 %, dan motivasi sangat rendah 12,5 %. Motivasi berwirausaha pada kelompok eksperimen hasil pre tes lebih rendah disbanding dengan hasil post tes yang menunjukkan skor tertinggi ada selisih 25, skor terendah selisih 9 untuk pre test lebih rendah, skor mean ada selisih 22,06 untuk sebelum perlakuan lebih rendah. Data tentang motivasi berwirausaha pada kelompok kontrol hasil pretes lebih rendah dibanding dengan hasil post tes yang menunjukkan skor tertinggi ada selisih 3 untuk pretest lebih rendah, skor terendah selisih 2 untuk pre test lebih rendah, skor mean ada selisih 1,69 untuk sesudah post test lebih rendah. 














A.	Pendekatan dan Desain Penelitian
1.	Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan (Moleong, 2015:4).  
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan literatur yang berisi konsep-konsep, teori-teori, pemikiran, dan sejenisnya yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Dengan demikian maka dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan. Data yang diperoleh dari studi kepustakaan tersebut kemudian diolah dengan metode kualitatif dan kemudian dideskripsikan dalam hasil penelitian. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga berbentuk ciri, karakter, sifat, model dan fenomena tersebut (Putra, 2013:71).
Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian
Nazir (2011: 52) menjelaskan metode deskriptif adalah satu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu subjek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang mencoba untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, permasalahan, fenomena, layanan atau program, ataupun menyediakan informasi tentang, misalnya, kondisi kehidupan suatu masyarakat serta situasi, sikap, pandangan, proses yang sedang berlangsung, pengaruh dan suatu fenomena. 
2.	Desain Penelitian












Gambar 3.1 Desain Penelitian

A.	Subyek Penelitian
Adapun subyek penelitian merupakan narasumber yang memberikan informasi mengenai data yang sedang diteliti penulis. Dalam penelitian terdapat beberapa narasumber yang diwawancarai oleh penulis adalah guru dan peserta didik.
B.	Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sumber literatur antara lain berupa buku, jurnal, artikel, dan lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Keseluruhan data literatur tersebut merupakan karya tulis ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan. Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua bagian antara lain sebagai berikut :
1.	Data primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari (Moleong, 2015:157) .
Dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwa data primer merupakan data berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengkajian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh atau berasal dari hasil wawancara dari peserta didik.
2.	Data sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan histories yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Silalahi,  2018:57).




Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteli. Sukardi (2015:50) menyatakan bahwa “observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi, atau data melalui media pengamatan”. Dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunakan sarana utama indera penglihatan. 
Observasi dalam penelitian ini untuk mengamati tentang motivasi berwirausaha peserta didik seperti pemikiran peserta didik menjadi pekerja setelah lulus sekolah, pemahaman tentang berwirausaha peserta didik tentang pengetahuan kewirausahaan, keterbatasan modal, mengambil risiko, dan kemandirian dalam berwirausaha. 







1.	Hasrat untuk berprestasi	Keinginan untuk mengungguli orang lain.Pintar melihat peluang
2.	Efikasi diri	Keyakinan untuk berhasilKemampuan untuk mengerahkan sumber daya yang dimiliki
3.	Kemauan menghadapi resiko	Tidak takut gagalBerani menerima tantangan
4.	Locus of Control Internal	Keyakinan bahwa usaha yang dilakukan berpengaruh besar terhadap hasil
5.	Kemandirian	Kemampuan membuat keputusan sendiriPerasaan bebas/ tidak bergantung pada orang lain
6.	Penetapan tujuan	Memiliki rencana yang jelas

2.	Wawancara
Sukardi (2015:54) mengatakan bahwa “Wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancara”.
Suwartono (2014:41) mengatakan bahwa “Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi verbal/lisan. Wawancara memungkinkan kita menyusup ke dalam alam pikiran orang lain, tepatnya hal-hal yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, dan lainnya yang tidak bisa diamati”.





1.	Hasrat untuk berprestasi	Apakah anda ingin lebih unggul dari teman atau orang lain ?Apa yang anda lakukan jika ada peluang ?
2.	Efikasi diri	Apakah yakin usaha Anda berhasil ?Apakah Anda dapat mengelola sumber daya yang dimiliki ?
3.	Kemauan menghadapi resiko	Apakah Anda takut akan kegagalan ?Beranikah Anda menerima tantangan ?
4.	Locus of Control Internal	Apakah Anda yakin bahwa usaha yang dilakukan berpengaruh besar terhadap hasil?
5.	Kemandirian	Apakah Anda mampu membuat keputusan sendiri ?Apakah Anda merasa bebas/ tidak bergantung pada orang lain ?
6.	Penetapan tujuan	Apa rencana Anda untuk mencapai tujuan?

3.	Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda seperti buku, majalah, atau kliping. Dokumentasi merupakan laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap suatu peristiwa tersebut atau catatan peristiwa yang sudah berlalu (Winarno, 2015:115).
Dalam dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang mendukung dengan penelitian yang peneliti lakukan melalui wawancara ataupun obervasi yang meliputi: data peserta didik, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, catatan dan bimbingan kelompok, field trip industry terhadap motivasi berwirausaha.
4.	Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yaitu mencari dengan mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh data sekunder dengan cara membaca, mempelajari mendalami literatur yang berhubungan masalah dengan masalah yang dibahas dalam thesis ini sehingga peneliti memperoleh landasan teori yang cukup untuk mempertanggungjawabkan analisis dan pembangunan masalah.

D.	Teknik Analisis Data
Setelah data observasi, wawancara dan studi dokumen terkumpul, maka selanjutnya penulis melakukan analisa data. Analisa data yang penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif, artinya penulis berupaya menggambarkan kembali data yang terkumpul mengenai filosofi, konsep, dan hasil penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry untuk meningkatkan motivasi berwirausaha.
Muhadjir (2016: 104) mengemukakan pengertian analisis data sebagai “Upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”
Jika dicermati pengertian analisis data tersebut, maka dapat dipahami bahwa kegiatan analisis data kualitatif menyatu dengan aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian.
Menurut Bodgan & Biklen dalam Moleong (2016:248) analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan naturalistik. Pendekatan naturalistik penelitiannya bersifat “natural” atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test (Nasution, 2018: 18). Oleh sebab itu, penelitian dilakukan dalam situasi yang wajar atau dalam “natural setting” maka metodenya menggunakan metode naturalistik.
Dengan kata lain, penelitian naturalistik merupakan salah satu metode ilmiah yang berusaha mengungkap keadaan sebenarnya yang mungkin menutup dan tersembunyi, yang disebabkan oleh adanya cerita secara lisan maupun tertulis yang dibuat oleh orang-orang terdahulu tentang kejadian nyata dengan cara-cara yang kurang nyata (Sukardi, 2015: 3). Maka digunakan metode penelitian kualitatif naturalistik karena dalam penelitian kualitatif pada proses pengolahan data-datanya didapatkan dari lapangan melalui wawancara dan lebih pada pemaparan kata-kata atau kalimat, dan bukan menggunakan angka-angka statistik. Sedangkan penelitian naturalistik merupakan penelitian dengan cara mengungkap kejadiaan yang nyata atau sebenarnya.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang yang dianggap kredibel. Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen utama, yaitu:
1.	Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti (Rijali, 2018: 91).
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitin kulitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan semua data mentah agar lebih bermakna.
2.	Penyajian Data
Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya penulis menyajikan data tersebut. Karena penulis menggunakan pendekatan kualitatif, maka penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif. Bentuk teks naratif memungkinkan penulis untuk memberikan penjelasan mengenai data yang telah diperoleh secara ringkas dan sederhana. Selain itu, penulis juga akan menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk tabel, gambar dan grafik agar lebih mudah dipahami.
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali (Rijali, 2018:94).
Dengan demikian penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Pada penelitian ini data yang telah teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi yang sistematis dalam bentuk narasi dan tabel. Selain mempermudah pembaca untuk memahami data yang diperoleh penulis, penyajian data juga berfungsi untuk memudahkan penulis melakukan penarikan simpulan terhadap filosofi, konsep, dan hasil penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry untuk meningkatkan motivasi berwirausaha.
3.	Penarikan Kesimpuan 
Berikutnya setelah dua tahapan analisis data telah dilakukan, maka pada yang terakhir dilakukan oleh penulis adalah melakukan penarikan simpulan.  
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh (Rijali, 2018:94).
Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data. Baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dll yang didapat dari hasil penelitian di lapangan. Penarikan simpulan dilakukan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh penulis dalam penelitian. Pada akhirnya hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang telah ditulis.
Penarikan kesimpulan atau vertifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.	Pertama, menyusun simpulan sementara. Dikatakan sementara karena selama penelitian masih berlangsung, akan diperoleh data tambahan, maka dilakukan vertifikasi data, yaitu dengan cara mempelajari data-data yang ada dan melakukan diskusi dengan teman sejawat dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat dan objektif. Demikian seterusnya.








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.	Deskripsi Lokasi Penelitian
1.	Sejarah SMK Negeri 3 Kota Tegal
Keberadaan SMK Negeri 3 Tegal, yang menempati bangunan peninggalan Belanda, mempunyai sejarah pendirian yang cukup panjang.
Hal ini dapat dilihat dari arsip-arsip administrasi yang menegaskan, bahwa lokasi ini tercatat pertama kali, atau tepatnya tanggal 25 Agustus 1956 berdiri  Sekolah Teknik (ST) Negeri 1 Tegal. Sekolah Teknik yang setingkat SMP tiga tahun, menempati areal seluas 11.860 m2 di Jalan Gajah Mada No. 72D Tegal. Berlangsung sampai tahun ajaran 1992/1993, karena sejak tahun ajaran 1993/1994 status sekolah ini berubah menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP)  Negeri 16 Tegal, sambil menghabiskan kelas II dan III ST Negeri 1 Tegal.
Sekolah umum hanya berlangsung selama dua tahun ajaran, yaitu dari tahun ajaran 1993/1994 sampai tahun 1994/1995. Sejak tahun ajaran 1995/1996 SMP Negeri 16 Tegal yang diharapkan lulusannya meneruskan ke jenjang SMA, SMP ini diberi tambahan PPK, menjadi SLTP 16 PPK yang berarti SMP Penyelenggara Pendidikan Keterampilan. Atau dengan kata lain pendidikan SMP yang diberikan tambahan materi minor keterampilan. Hal ini tentu hampir sama seperti ketika sekolah ini masih sebagai ST Negeri 1 Tegal. SLTP dengan tambahan program keterampilan ini, ternyata juga tidak berjalan lama, karena hanya sampai pada penerimaan siswa baru pada tahun ajaran 2000/2001. Pada penerimaan siswa baru tahun ajaran 2001/2002, disamping terus menghabiskan kelas yang tersisa., sekolah ini telah berubah menjadi SMK Negeri 3 Tegal kelompok Teknologi Industri.
Hal ini tentu tidak terlepas dari euforia otonomi daerah, yang memungkinkan setiap daerah bisa mengelola suatu sekolah tertentu. Sehingga Departemen Pendidikan Nasional dalam hal ini Direktorat Dikmenjur, melakukan studi kelayakan atas penyelenggaraan pendidikan di SLTP 16 Tegal yang “notabene” adalah bekas ST, SMP dan SLTP PPK. Dengan lokasi sekolah di Jl. Gajahmada no. 72D Tegal menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Tegal.
2.	Visi SMK Negeri 3 Tegal 
"Terselenggaranya Pendidikan dan Pelatihan yang Berkarakter, Berdaya saing, Berwawasan Internasional dan Mandiri di tahun 2024"
3.	Misi SMK Negeri 3 Tegal
a.	Membentuk fisik, sikap mental disiplin yang tangguh sebagai tenaga yang professional
b.	Mengoptimalkan pengelolaan sekolah secara professional
c.	Meningkatkan pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
d.	Menerapkan pembelajaran berbasis kompetensi
e.	Menerapkan kompetensi berstandar Internasional
f.	Menerapkan penyelenggaraan Sekolah berwawasan lingkungan
g.	Memantapkan penggunaan bahasa Inggris di Sekolah
h.	Mengembangkan iklim belajar yang berakar dari nilai budaya bangsa Indonesia.
4.	Program Pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Tegal melaksanakan program pendidikan yang meliputi 9 (sembilan) kompetensi keahlian :
a.	Kompetensi desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
b.	Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video
c.	Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
d.	Kompetensi Keahlian Teknik Bisnis dan Sepeda Motor
e.	Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan
f.	Kompetensi Keahlian Nautika Kapal Penangkap Ikan
g.	Kompetensi Keahlian Teknika Kapal Penangkap Ikan
h.	Kompetensi Keahlian Komputer Multimedia
i.	Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan

B.	Hasil Penelitian
1.	Kondisi Motivasi Berwirausaha Peserta Didik 
Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat dari dalam diri seseorang untuk memulai mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna kepentingan bersama. Indikator motivasi berwirausaha antara lain keinginan dan minat memasuki dunia usaha, harapan dan cita-cita menjadi wirausaha, dan dorongan lingkungan. 
Kemampuan menggunakan ide dan kreatifitas melalui pelatihan dan pembelajaran untuk menciptakan dan menghasilkan sesuatu mempunyai nilai tambah untuk kepentingan sendiri dan orang lain. Indikator keterampilan berwirausaha antara lain keterampilan berfikir kreatif, keterampilan dalam pembuatan keputusan, keterampilan dalam kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan keterampilan bergaul antar manusia.
Penelitian ini menggunakan kualitatif dimana hasil penelitian ini diambil dari sumber peserta didik, gambaran atau deskripsi motivasi berwirausaha peserta didik kelas XII MM SMK Negeri 3 Kota Tegal, subyek yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas XII MM yang memiliki berwirausahanya yang keinginan kuat untuk berwirausaha mengingat akan kelas XII menghadapi kelulusan dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, pelaksanaan ini sebelumnya diadakan layanan bimbingan kelompok yang telah diprogramkan di sekolah namun hanya pelaksanaan bimbingan kelompok biasa belum menggunakan pendekatan atau teknik.
Hasil dari layanan bimbingan kelompok tersebut dihasilkan beberapa peserta didik yang masih rendah dalam hal pengetahuan untuk berwirausaha, namun mempunyai keinginan untuk berwirausaha, hal ini dikarenakan peserta didik setelah lulus sekolah mereka bingung, jika tidak melanjutkan kuliah mereka akan kerja apa, seperti yang dikatakan oleh Nur Aida Putri peserta didik kelas XII MM 
“Saya masih bingung kalau lulus nanti apakah mau kuliah atau kerja, karena orangtua saya pekerjaanya adalah pedagang atau seorang wirausaha, namun menurut orangtua sih saya harus kuliah supaya kehidupan masa depan saya menjadi lebih baik daripada orangtua. Akan tetapi dalam hati saya saya ingin membantu pekerjaan orangtua saya”.

Orangtua selalu menginginkan anaknya menempuh jenjang yang lebih tinggi meskipun dengan cara apapun untuk membiayai anaknya, karena pastinya orangtua tidak ingin anaknya menjadi susah seperti yang dialami orangtuanya. Hal ini sependapat dengan Fairuz Jidan Ramadhan bahwa
“Orangtua saya selalu mendukung saya untuk melanjutkan untuk menjadi Sarjana, namun saya ingin mengambil jurusan manajemen untuk bisa seorang pengusaha yang sukses”.

Meskipun orangtua selalu mendukung dalam pendidikan anak-anaknya, namun disisi lain banyak faktor yang tidak bisa mendukung hal tersebut, seperti faktor ekonomi orangtua yang tidak mendukung, menempuh pendidikan yang lebih tinggi memang membutuhkan biaya yang tidak sedikit, meskipun adanya biaya beasiswa untuk peserta didik yang berprestasi, akan tetapi untuk biaya keseharian, ataupun pendukung dalam perkuliahan juga ada juga yang terbebani, hal ini membuat orangtua sekarang memilih anaknya untuk mendaftarkan anaknya ke sekolah kejuruan, seperti yang dikatakan oleh Yeni Amelia 
“Orangtua saya adalah orang yang tidak punya, setiap harinya hanya cukup untuk makan dan sebagainya, jadi saya tidak memikirkan untuk melanjutkan ke sekolah tinggi, mereka menyekolahkan saya sesuai dengan keinginan saya di kejuruan yang saya inginkan yaitu Multimedia, karena saya ingin nantinya saya ingin menjadi wirausaha di bidang Multimedia, hal ini dikarenakan di masa sekarang ini perkembangan Multimedia meningkat pesat, akan tetapi saya belum memiliki ilmu untuk berwirausaha dalam menjalankan usaha yang nantinya akan saya jalani”.
 
Fokus adalah titik utama yang harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat mencapai kesuksesan. Dalam mengambil jurusan memang perlu dipertimbangkan secara matang dengan perkembangan zaman yang sekarang ini sedang mengalami peningkatan dalam hal teknologi. Adi Prasetia mengatakan bahwa 
“Inilah alasan saya dan orangtua saya memasukkan ke kejurusan Multimedia, adalah agar bisa memiliki skill dalam bidang multimedia, karena zaman sekarang ini mencari pekerjaan sangat sulit, itu yang dialami kakak saya, meskipun sudah sarjana tapi masih saja tetap nganggur, mendaftar pekerjaan belum berhasil. Jadi meskipun saya tidak kuliah, saya langsung bisa kerja”.

Memang zaman sekarang mencari pekerjaan sulit, meskipun ada tapi tidak sesuai dengan jurusan yang diambil. Usaha sekolah dalam mengatasi hal tersebut adalah bekerjasama dengan industri-industri atau perusahaan-perusahaan yang ada di luar kota atau dalam Negeri dan bahkan ada juga yang bekerjasama dengan pihak luar negeri. Seperti yang dikatakan oleh Ketua BKK SMK Negeri 3 Kota Tegal dengan Bapak Moh. Burhan, S.Pd.
“Kami telah bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang ada di dalam Negeri maupun di Luar Negeri dengan MOU perekrutran lulusan untuk menjadi karyawan di industri-industri seperti : Centralab Yogya, PT Pola Dwipa, PT  AUTO 2000 - Asta Internasional Tbk, PT New Ratna Motor – Nasmoco, Seaman Jaya, PT. Toa Galva Industries, PT. Astra Motor Semarang, PT. Mataram Surya Visi, Sekolah Tinggi Multi Media,  PT. Indosat Mega Media Semarang, PT. Astra Oto Part (AOP), PT KMI Wire & Cable Tbk, PT. Sharp Direct Service Station Tegal, PT. Pamapersada Nusantara, PT. Paragon Technology And Innovation, PT. Semesta Indah Indonesia (SEII), CV. Sudiwa Utama Bali, PT Suzuki Indomobil,  PT. Tuffindo Nittoku Autoneum (tna), UD Karya Samudra Tegal, UD Jaya Makmur Tegal, ST Photo’s Tegal. Dan informasi lowongan pekerjaan perekrutan lulusan ada di info BKK baik di sekolah maupun di website”.

Di lapangan memang banyak sekolah-sekolah yang bekerjasama dengan industri-industri dalam Negeri atau Luar Negeri, khususnya di dalam Negeri ini banyaknya peserta didik yang mendaftar baik di BKK nya sendiri atapun di BKK sekolah lain, akan tetapi tidak sedikit juga yang tidak lulus ketika tes ujian masuk yang diadakan oleh industri-industri lain. Peserta didik harus mandiri mencari pekerjaan sendiri. Nailul Salsabil mengatakan bahwa 
“Saya ingin sekali masuk ke perusahaan atau industri di Jakarta, oleh karena itu saya harus belajar dengan giat, supaya mendapatkan nilai yang tinggi, tapi jika gagal tidak bisa masuk, saya akan terus berusaha mencari informasi-informasi lowongan kerja yang ada di Internet dengan harapan saya bisa bekerja dan menghasilkan gaji yang besar untuk membantu keuangan orangtua saya”.

Pandangan tersebut berbeda dengan pendapat Mohammad Faisal bahwa
“Menurut saya jika bekerja di perusahaan atau industri di luar kota tidak menjamin kesuksesan, karena sistemnya adalah sistem kontrak, jadi kalau kontrak sudah habis, mencari pekerjaan lain di industri lain sulit”.

Pemikiran Faisal didukung oleh Bella Chindriyani menyatakan pendapatnya bahwa
“Benar juga kata Faisal, di industri itu sistem kontrak dan ada batasan umur, jika kita umur sudah melampaui batas, kita tidak bisa mendaftar-daftar lagi ke industri, dan yang lebih rugi lagi kita tidak memiliki keahlian khusus”. 

Pekerjaan di dunia Industri atau di perusahaan-perusahaan tertentu memang banyak yang memakai sistem kontrak, ini diterapkan di dunia industri-industri yang bekerjasama dengan sekolah, sistemnya menggunakan batasan umur, maupun kemampuan pekerjaan, industri akan memutuskan hubungan pekerjaan disaat kontrak sudah habis, ada yang berlanjut dan juga ada yang menjadi pegawai tetap. Akan tetapi dari pekerjaan tetap tersebut pastinya ada kejenuhan dalam bekerja di industri-industri, karena setiap hari bertahun-tahun membuat produk industri. Apalagi yang sudah bertahun-tahun, jika kita bekerja selama setahun saja bahkan belum ada setahun adakalanya kita mengeluh, bosan dengan pekerjaan tersebut. Tegar Abdi Putera berpendapat
“Kerja di industri yang saya tahu lihat di media elektronik dan internet itu dituntut super cepat, bahkan lembur, ya sih ada uang lemburnya, tapi membuat kita seperti robot, tidak kenal lelah. Yang tidak kuat ya pastinya keluar apalagi bagi orang yang belum pernah sama sekali bekerja”.

Pernyataan tersebut ditambahkan oleh Kartika Ghina Sulistiawati bahwa
“Betul memang jika kita kerja di industri itu selain sistem kontrak juga dituntut harus cepat yang dapat memeras tenaga kita, kerjanya hanya itu-itu saja, lain halnya kalau wirausahawan, kita bisa mengatur sendiri sistem kerjanya”.

Pandangan lain dari Nuraliya tentang bekerja di perusahaan industri yang memiliki gaji tinggi
“Menurut saya sih lebih enak industri, meskipun kita dituntut lebih cepat, ya ga masalah, karena nanti sebanding dengan gaji yang kita dapatkan, nah nanti dari situlah kita tabung kemudian untuk membuka usaha baru”

Daffa Raihan Dimyati menegaskan lagi tentang bekerja di industri dengan jurusan yang diambil
“Betul sekali, kita bisa mencari modal dari bekerja di industri, akan tetapi dengan apa yang kita kerjaka di industri berbeda dengan jurusan kita, mungkin juga kita akan lupa dengan keahlian jurusan yang kita pelajari, sehingga kita mulai dari bawah lagi, lain halnya kalau kita bekerja sesuai dengan jurusan yang ada di lingkungan sekitar”.

Nanda Rizki Amelia menyimpulkan dari beberapa pendapat tentang bekerja dengan penyesuaian jurusan.

“Jadi intinya adalah lebih baik mencari pekerjaan sesuai dengan jurusan, meskipun tidak semuanya sesuai jurusan akan tetapi adanya pekerjaan yang telah dipelajari di sekolah, justru itulah kita bisa mengembangkan kemampuan kita, meskipun dengan gaji sedikit, akan tetapi ilmu yang kita peroleh dari pekerjaan sehari-hari bisa membuat kita peluang bisnis untuk berwirausaha, di masa yang akan datang dengan keahlian dan pengalalaman bekerja yang sesuai jurusan, kita membuka usaha sendiri dari apa yang kita pelajari”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kondisi motivasi berwirusaha peserta didik masih kurang, pandangan tentang berwirausaha masih kurang, meskipun ingin berwirausaha namun minimnya pengetahuan tentang wirausaha, disisi lain adanya perekrutan lulusan ke industri membuat peserta didik tertarik akan hasil yang akan diraih, dengan gaji besar dan sistem kontrak.  Adanya sistem kontrak karyawan nantiya bisa dilanjut atau tidaknya yang menentukan perusahaan atau diri sendiri jika masih mampu atau tidak jenuh dengan pekerjaannya. Namun jika kontraknya habis atau memutuskan untuk keluar dari perusahaan-perusahaan tersebut tidak ada keterampilan untuk berwirausaha mereka akan menganggur. 
Permasalahan tersebut dalam layanan bimbingan kelompok perlu adanya teknik dalam layanan tersebut untuk meningkatkan motivasi berwirausaha, dalam penelitian ini menggunakan teknik modeling dan field trip industry. Pelaksanaan layanan ini dilakukan pada peserta didik sejumlah 12 peserta didik yang sebelumnya sudah mengikuti layanan bimbingan kelompok membahas tentang wirausaha. Dalam layanan tersebut penulis menjelaskan dan menugaskan kepada peserta didik untuk melakukan kunjungan industri di lingkungan sekitar atau di daerah sekitar, diutamakan yang dekat dengan tempat tinggal, kunjungan industri atau perusahaan yang berkembang dan memiliki peluang bagi peserta didik khususnya sesuai dengan jurusan.
2.	Filosofi, Konsep, Dan Hasil Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling dan Field Trip Industri
Filosofi merupakan pola berfikir manusia, prinsip hidup, ataupun cara berfikir manusia yang timbul karena peristiwa fenomena-fenomena kehidupan yang telah mereka alami. Bagi sebagian orang, filosofi digunakan sebagai panutan hidup ataupun prinsip. Filosofi dalam penelitian ini adalah pola pikir dari peserta didik dalam mengikui layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industri. Pemikiran peserta didik tentang berwirausaha pada perusahaan-perusahaan yang telah mereka kunjungi dengan menjadikan model pemimpin perusahaan dari peristiwa-peristiwa yang dialami oleh perusahaan menuju kesuksesan dalam berwirausaha. 
Konsep layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industri ini dilakukan dengan memberi tugas pada peserta didik ke perusahaan-perusahaan mencatat produksi di perusahaan tersebut serta keuntungan yang dihasilkannya. Adapun langkah-langkah proses field trip industri adalah sebagai berikut : 
a.	Menentukan Tujuan Dan Sasaran Utama (Determine Goals and Objectives)
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan menentukan dan sasaran utama adalah dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik field trip industri dan teknik modelling merencanakan tujuan yang hendak dikunjungi, tujuan yang hendak didapatkan adalah peserta didik dapat memahami tentang kegiatan wirausaha meliputi indikator motivasi berwirausaha yaitu hasrat untuk berprestasi, efikasi diri, kemauan menghadapi resiko, locus of control internal, kemandirian, penetapan tujuan dengan harapan motivasi beriwirausaha peserta didik meningkat.
Sasaran dalam pelaksanaan field trip industry adalah bukan tempat industri yang besar berada di kota-kota besar misal di Jakarta atau sebagainya, mengingat masih dalam masa Pandemi Covid-19 serta juga menjadi metode baru dalam menghemat baik biaya maupun waktu yang ditempuh dalam pemberian tugas, namun yang bisa dijangkau oleh peserta didik yaitu diutamakan di lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik,  perusahaan-perusahaan yang dikunjungi adalah yang sesuai dengan kriteria jurusan Multimedia, seperti percetakan desain banner dan undangan, pembuatan film atau studio pernikahan, studio foto, dan lain sebagainya baik yang diolah sendiri maupun group.
b.	Menjelajah Semua Pilihan (Explore all options)
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama field trip industri adalah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan mewawancarai karyawan atau pemilik yang ada di perusahaan tentang perusahaan yang dikunjungi, tujuan mendirikan usaha, produk atau jasa yang dihasilkan, sasaran produk atau jasa, keuntungan dan kelemahan dalam berwirausaha, serta jam opersional setiap harinya.
c.	Membuat Rencana Perjalanan (Create your itinenary)
Membuat rencana yang sebelumnya telah disepakati dengan kelompok, yang utama adalah membuat janji dengan perusahaan, nantinya perusahaan akan menentukan jadwal untuk melakukan wawancara dengan peserta didik. Guru BK mengarahkan kepada peserta didik untuk mencatat hasil wawancara dengan karyawan atau pemilik perusahaan dengan melihat pedoman yang telah dibahas pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
Peserta didik membuat kelompok sebanyak 2 atau 3 peserta didik per masing-masing kelompok untuk melakukan field trip industry ke perusahaan yang telah direncanakan sebelumnya, hasilnya dibuat laporan yang kemudian dikumpulkan dan dibahas pada pertemuan bimbingan kelompok selanjutnya. 
d.	Memeriksa Daftar Cek (Check your checklist)
Penulis memeriksa hasil laporan field trip industry yang telah dilaksanakan oleh peserta didik masing-masing kelompok, setelah semua terkumpul maka peneliti membuat pertemuan yang kedua untuk membahas apa yang telah dilaksanakan oleh peserta didik dengan mengunjungi persusahaan-perusahaan yang diminati untuk ditelaah.


e.	Tindak Lanjut (Follow-up in the classroom)
Penulis mengoreksi tugas-tugas yang telah dikerjakan peserta didik dengan ketentuan yang telah diuraikan dan dibahas pada pertemuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling. 
Selama proses mengerjakan tugas field trip industri peserta didik bisa konsultasi dengan penulis melalui Chat Whatshap, layanan tetap dilakukan penulis meski diluar jam kerja demi kelancaran program layanan yang dilaksanakan. Setelah selesai tugas dikerjakan oleh peserta didik, penulis mengadakan layanan bimbingan kelompok teknik modeling dengan mengaitkan hasil field trip industry yang telah dilaksanakan. 
Penulis mengadakan layanan bimbingan kelompok di ruang kelas yang lebih luas sehingga dapat dijangka oleh semua kelompok, bimbingan kelompok ini mendiskusikan tentang hasil pengamatan peserta didik setelah melakukan kunjungan industri atau field trip industri untuk meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik. Penulis sebagai pimpinan membuka layanan bimbingan kelompok dengan membagi peserta didik sesuai dengan kelompok, dalam hal ini 1 kelompok ada 3 peserta didik, sehingga menjadi 4 kelompok dengan jumlah peserta didik 12 peserta didik yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Dari hasil dari field trip industry kemudian penulis melakukan teknik modeling dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, penulis meminta peserta didik untuk memperhatikan pemikiran-pemikiran yang diutarakan oleh teman.
2.	Seluruh peserta didik dalam kelompok dapat mengutarakan pemikiran atau pendapatnya tentang apa yang menjadi pengalaman dalam pelaksanaan field trip industry.
3.	Peserta didik diminta mendemonstrasikan hasil field trip industri.
4.	Peserta didik menceritakan apa yang diperoleh dari field trip industri.
5.	Peserta didik diminta mengurakan pendapat dari seorang tokoh pemimpin perusahaan yang mereka kunjungi.
6.	Seluruh peserta didik diminta untuk menanggapi dari pemikiran-pemikiran yang diungkapkan oleh peserta didik lain yang dikaitkan dengan apa yang sudah peroleh dari kegiatan field trip industri.
7.	Penulis meminta masing-masing kelompok untuk menyimpulkan dari apa yang sudah menjadi pemikiran-pemikiran teman-teman dari kegiatan bimbingan kelompok dan kegiatan field trip industry.
8.	Penulis memberikan kesimpulan dari apa yang sudah diutarakan oleh peserta didik dengan menjadikan pemimpin perusahaan sebagai model atau contoh dalam meningkatkan motivasi berwirausaha. 
Dari apa yang telah dilaksanakan peserta didik hasrat untuk berprestasi menjadi semakin meningkat seperti yang dikatakan oleh Adi Prasetia bahwa
“Bisa berprestasi merupakan kebanggaan dari semua orang, tadinya saya kurang berminat untuk berprestasi, karena menurut saya tidak ada bedanya, tapi setelah melakukan kunjungan ke perusahaan saya ingin lebih ungul, dalam dunia pekerjaan prestasi sangat penting, hal ini terpengaruh dengan bonus yang akan diterima”.

Fairuz Jidan Ramadhan memiliki pemikiran tentang prestasi di sekolah bahwa
“Benar sekali apa yang dikatakan Adi, jadi berprestasi di sekolah itu sebagai pembelajaran buat kita yang nantinya kita akan terapkan di dunia pekerjaan, saya iri ketika ada temen yang berprestasi, karena saya juga ingin berprestasi seperti mereka”.

Prestasi sebenarnya memang diinginkan oleh semua orang, tentunya dengan hasil yang diperoleh dengan cara yang jujur dan benar oleh karena itu sebagai peserta didik harus dapat memperhatikan seberapa nilai yang diperoleh dalam pembelajaran di sekolah. Bella Chindriyani mengatakan bahwa 
“Nilai yang kita capai sebagai tolok ukur kemampuan yang kita miliki, jika masih di bawah maka harus kita tingkatkan lagi dengan belajar. Sama halnya ketika berwirausaha nanti juga seberapa besar yang kita peroleh dari usaha yang dijalankan perlu kita pelajari juga, jika menginginkan penghasilan lebih, maka kita harus bisa berinovasi yang bisa menghasilkan produk yang baru”.

Nuraliya menambahkan tentang keyakinan diri pada kemampuan yang dimiliki.
“Kita jangan pernah ragu dalam membuat suatu keputusan, kita harus merasa bahwa kita adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang kita inginkan. Seperti yang dikatakan oleh pemimpin perusahaan yang saya kunjungi bahwa jika kita ingin sukses, maka kita harus yakin kalau kita bisa memiliki kemampuan untuk maju dan berkembang dalam perusahaan, meski dengan beberapa kegagalan itu awal menuju kesuksesan”.

Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing baik dalam membuat keputusan maupun dalam bertindak guna mencapai tujuan. Dalam berwirausaha membuat keputusan itu sangat penting misalnya untuk membuat promosi perusahaan tentang jasa atau produk yang dihasilkan, serta berinovasi melihat peluang yang tinggi.  Nailul Salsabil mengatakan bahwa 
“Melihat peluang sangat penting untuk berwirausaha, hal ini dapat mengetahui hal-hal yang berpotensi untuk dijadikan suatu usaha kita, sepeti perusahaan yang kami kunjungi, istrinya perias, dan suaminya membuka usaha studio film untuk weeding organizer, sehingga ketika musim pernikahan suami juga sudah menerima jasa pembuatan video pernikahan”.

Mengenai peluang Nur Aida Putri berpendapat sebagai berikut
“Nah bagaimana caranya melihat peluangnya itu yang harus kita pelajari, darimanakah peluang itu, menurut saya peluang bisa dari media sosial, kebutuhan teman-teman di media sosial, atau juga memasang iklan di media sosial ketika ada yang membutuhkan”.

Peluang adalah salah satu yang dapat dilakukan oleh pengusaha dalam mengembangkan bisnisnya, terutama kebutuhan dari teman-teman terdekat, baik di media sosial maupun secara langsung masukan dari orang-orang terdekat. Seperti yang dikatakan oleh saudari Nanda Rizki Amelia bahwa
“Teman adalah peluang yang paling banyak membuat masukan atau kesuksesan, karena rejeki juga datang dari teman, dengan mendengarkan keinginan teman maka kita harus pikirkan juga untuk sebuah peluang, meskipun sedikit peluangnya apa salahnya kita coba, misalnya sekarang inikan banyak yang namanya Vloger, itu bisa dijadikan peluang bagi kita untuk jasa pembuatan vlog, editing video vlog atau yang lain yang bisa menghasilkan uang”.

Tegar Abdi Putera menambahkan pendapat Nanda tentang peluang bahwa 
“Memang apa yang dipikirkan oleh teman dengan kita itu bisa beda, adakalanya teman itu meremehkan dengan peluang yang ada, kadang juga dengan kemampuan atau fasilitas yang dimiliki kurang. Harus punya ini itu supaya bisa berjalan maksimal, sebenarnya itu hanya sebuah alasan, karena dari apa yang kita miliki sekarang jika dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya semaksimal mungkin, maka tidak akan kalah dengan yang lainnya, disini kita bisa mengumpulkan sedikit demi sedikit, setelah terkumpul banyak, maka kita bisa membeli faslitas yang lebih baik untuk memajukan usaha yang kita miliki”.

Nanda Rizki Amelia sependapat dengan pernyataan Tegar untuk memanfaatkan peluang.
“Benar sekali apa yang dikatakan Tegar, misalnya kita buka usaha studio film untuk pernikahan dan lainnya, editing video misal, fasilitas mungkin kurang dari kamera masih kualitas sedang atau rendah, dengan adanya editing video kan kita bisa memaksimalkan, atau jika hasilnya kurang baik dibandingkan perusahaan lain, kita tidak mesti harus beli dahulu jika belum adanya uang untuk membeli kamera yang kualitas tinggi, kita bisa nabung dulu dengan usaha yang kita miliki, jika kita memaksakan diri untuk memenuhi fasilitas di luar kemampuan kita, nanti bukan keuntungan yang kita dapatkan, melainkan kerugian”. 

Fasilitas sangat diperlukan bagi berwirausaha terutama di bidang Multimedia, banyak yang berpikiran jika kalau membuka usaha itu harus memiliki modal yang banyak, ada yang sampai meminjam di Bank, atau yang lain, tapi apakah itu bisa menjamin untuk menjadi alasan, karena ada juga yang memiliki fasilitas tersebut misal kamera yang beresolusi tinggi, itu hanya digunakan sendiri, tidak bisa dimanfaatkan untuk peluang bisnis, jadi intinya adalah kita harus bisa memanfaatkan fasilitas seadanya meskipun belum semaksimal yang dimiliki oleh perusahaan lain atau orang lain, akan tetapi kita harus bisa mengolah fasilitas yang ada menjadi bahan untuk menghasilkan keuntungan, oleh karena itu kita harus berpikif optimis dalam menjalankan sebuah usaha apakah yakin usaha yang dijalankan akan berhasil. 
Seperti yang dikatakan oleh Daffa Raihan Dimyati yaitu
“Dalam mengerjakan apapun kita harus optimis, dengan berpikir optimis kita akan selalu bersemangat meskipun banyak kendala yang dihadapi. Sikap berpikir optimis dapat mewujudkan keinginan dengan segenap kemampuan yang dimiliki, sehingga dengan berpikir optimis akan mengalahkan pikiran yang negatif, jadi anggapan-anggapan yang negatif menjadi positif, yang sesungguhnya peluang ada, namun jika berpikir negatif maka kita akan hilang dari peluang itu”.

Mohammad Faisal berpendapat dalam bekerja harus berpikir optimis.
“Seperti apa kata pepatah sebenarnya usaha apa saja pekerjaan apa saja itu tergantung dengan niat, sikap optimis itu dapat melaksanakan apa yang telah menjadi tanggung jawab kita, jika niat kita bekerja sungguh-sungguh maka akan bersemangat untuk mencapai keberhasilan, namun jika malas, maka apapun itu terasa berat dan diangap remeh, sehingga pekerjaan atau peluang yang ada diabaikan begitu saja”. 

Berpikiran positif itu yang harus dimiliki oleh pengusaha, jika kita gagal dari suatu pekerjaan dalam berwirausaha, maka yang harus kita pelajari adalah apa yang membuat kita gagal, kita berusaha lagi dengan semangat yang tinggi, dengan membuat promosi membuat banner dan membagikan ke media sosial tentang usaha yang kita jalani, tidak perlu malu dengan teman-teman, justru dengan malu orang lain tidak mengetahui apa yang menjadi keahlian kita sehingga gagal dalam berusaha. Seperti pendapat Yeni Amalia bahwa
“Rasa ragu pasti ada pada diri kita masing-masing misal dalam mengerjakan tugas di sekolah, apakah ini benar-benar jawabanya sudah betul atau tidak. Kita bisa ko bertanya pada guru yang membidangi atau teman dekat yang memahami betul dengan tugas tersebut. Dalam hal ini ketika kita ragu akan peluang atau usaha yang dijalankan, kita bisa sharing atau bertanya kepada orang terdekat atau sesama profesi misal dalam Multimedia, jika kita tidak bisa menjalankan suatu program aplikasi, atau dengan cara apa supaya kita bisa mengedit dengan mudah dan bagus hasilya. Kita bisa belajar dengan teman”. 

Lebih lanjut Kartika Ghina Sulistiawati mengatakan bahwa 
“Ya contohnya saya, saya sering pesimis kadang dalam mengerjakan soal, maupun ketika saya mau mencoba usaha kecil-kecilan, apakah nantinya akan laku atau tidak, misalnya saya ingin buka jasa cetak foto di rumah, karena saya punya printer dan laptop, namun dulu saya masih ragu”.

Sikap pesimis jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan ketidakberhasilan, pesimis boleh saja akan tetapi apa salahnya kalau kita mencoba, kita tidak tahu benar atau tidaknya karena masih ragu, selama itu tindakan positif, maka lebih baik dicoba, karena dengan mencoba kita bisa tahu apa yang menjadi kendala ataupun pemecahan masalah dalam berwirausaha. Seorang wirausaha dalam menjalankan bisnisnya harus dapat mengelola waktu, seperti yang dijalankan peserta didik sekarang ini adalah mengelola waktu untuk belajar, karena masa remaja lebih banyak bermain dengan teman. Akan tetapi tergantung dari diri peserta didik masing-masing, apakah bisa mengelola waktu dengan teman dan waktu untuk pribadi. Nailul Salsabil mengatakan bahwa 
“Mengelola waktu itu sangat penting, dari sekolah kita belajar keterampilan aplikasi-aplikasi yang diajarkan oleh guru, kemudian kita kembangkan di rumah ataupun ketika waktu jam istirahat. Kalau kita sudah jenuh, kita berhenti dahulu bisa bermain dengan teman ataupun melakukan kegiatan yang lain”.

Fairuz Jidan Ramadhan berpendapat wirausahawan harus dapat mengelola waktu.
“Untuk menjadi seorang wirausaha, kita harus berani mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran demi hasil yang maksimal, di sekolah kita mengorbankan waktu untuk belajar, jika kita menjadi seorang wirausaha, kita juga harus bisa mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran, memikirkan bagaimana supaya usaha kita bisa berkembang dan sukses”.

Seorang wirausaha yang sukses tentunya melewati berbagai macam kondisi, mereka rela mengorbankan segalanya demi mendapatkan kesuksesan. Mengorbankan waktu untuk bisa bersabar dalam menunggu peluang, mengorbankan tenaga untuk mempromosikan dan bekerja lembur serta mengembangkan kemampuan keahlian, dan memikirkan masa depan yang lebih baik. 
Yeni Amalia berpendapat bahwa
“Sebenarnya kegiatan kita sehari-hari itu bisa menghasilkan uang, jika kita bisa mengolah waktu dan bisa memanfaatkan waktu untuk berbisnis atau berwirausaha, daripada memikirkan hal-hal yang tidak ada gunanya. Mending memikirkan mencoba untuk berwirausaha, lumayanlah bisa untuk meringankan dan membantu kebutuhan orangtua”.

Nuraliya memiliki pemikiran tentang dirinya belum dapat menjadi seorang wirausaha
“Saya merasa belum memiliki keterampilan yang cukup untuk menjadi wirausaha, apalagi dengan jurusan yang saya ambil. Pada saat kunjungan industri saya terinspirasi dengan hasil yang diperoleh perusahaan tersebut, bisa membuka usaha sendiri, sekarang sudah punya karyawan juga, dari awal yang sedikit hingga berkembang pesat. Harapan saya bisa seperti itu, dan sekarang saya sudah mulai untuk belajar lebih giat supaya bisa mencapai kesuksesan dalam berwirausaha”.

Dalam memperoleh apa yang kia inginkan yaitu kesuksesan di masa depan khususnya dalam pekerjaan pastinya melalu banyaknya resiko yang dihadapi, entah itu kegagalan ataupun tantangan. Bukan hanya dalam berwirausaha saja, semua pekerjaan pasti adanya resiko namun besar kecilnya tergantung dari besar kecilnya keuntungan dari pekerjaan tersebut.

Adi Prasetia berpendapat bahwa
“Adanya kegagalan memang ditakutkan dari semua orang, namun dengan kegagalan tersebutkan kita bisa belajar, bagaimana kita tidak gagal lagi, meskipun adanya resiko yang dihadapi namun saya akan berani mengambil keputusan untuk pekerjaan yang bisa dikembangkan secara maksimal”. 

Pemikiran Mohammad Faisal tentang resiko yang dihadapi oleh wirausahawan bahwa
“Resiko itu harus kita hadapi jika kita sudah mengambil keputusan. Memang kita awalnya itu takut akan kegagalan dengan resiko yang akan kita terima, oleh karena itu kita harus berpikir positif, berusaha supaya tidak gagal. Nah kembali lagi kita harus melihat peluang supaya tidak terjadinya kegagalan. Yang penting kita harus berusaha terlebih dahulu bagaimnapun hasilnya yang penting kita sudah berusaha semampunya”.

Selanjutnya Bella Chindriyani sependapat dengan pemikiran Faisal bahwa
“Saya setuju dengan pendapat Faisal, kadang sebelum melakukan pekerjaan kita sudah takut tidak dapat menyelesaikan ketika ada permasalahan. Entah itu dari faktor konsumen maupun dari fasilitas yang ada, jadi kita harus tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mengerjakan apa yang kita bisa”.

Kartika Ghina Sulistiawati mengutarakan pendapatnya tentang resiko yang dihadapi dalam berwirausaha bahwa
“Ketika hasil yang kita buat itu dikomplain oleh konsumen itu pasti rasanya tidak enak, kadang sampai drop tidak semangat lagi, ingin menyudahi pekerjaan tersebut, itulah yang dialami oleh perusahaan yang saya kunjungi, awalnya memang itu sebagai ancaman bagi dirinya, justru dengan adanya itu dia dapat menghadapi atau menanggapi secara langsung keluhan-keluhan konsumen. Dan sebagai koreksi untuk lebih baik lagi”.

Kritik, keluhan konsumen itu hal yang biasa yang dihadapi sehari-hari oleh pewirausaha, kadang sampai direndahkan hasil yang kita buat, namun kita harus sabar dengan lapang dada, tidak boleh patah semangat dengan perkataan-perkataan konsumen, karena sebenarnya justru dengan itulah kita dapat mengetahu kekurangan yang ada dalam pekerjaan kita untuk lebih baik lagi dan bisa memperbaiki segala kekurangan-kekurangan. Coba kalau tidak ada keluhan, kritik atau saran. Mereka sebenarnya membiarkan perusahaan kita untuk gulung tikar. Karena kita tidak tahu apa yang diinginkan oleh konsumen di lapangan. Dengan segala kekurangan yang kita miliki dari hasil pekerjaan yang dikritik oleh konsumen, kita bisa dijadikan tantangan untuk berinovasi membuat karya-karya yang baru.
Daffa Raihan Dimyati mengatakan bahwa
“Berinovasi itu perlu kita harus terima tantangan dari pasar, kita bisa mencoba hal-hal baru yang belum pernah dilakukan, dalam hal ini dalam Multimedia kita bisa membuat desain-desain baru dengan belajar aplikasi-aplikasi baru yang mendukung yang dapat menghasilkan karya-karya unik yang diminati oleh masyarakat luas”. 

Nur Aida Putri sependapat dengan Daffa tentang berinovasi bahwa
“Meniru hasil karya orang lain tidak masalah sih, justru kita harus belajar supaya hasil yang kita kerjakan itu dapat sebagus orang yang sudah profesional. Berbeda dengan orang lain bukanlah masalah, paling tidak kita sudah belajar paling tidak mirip dengan hasil orang yang profesional”.

Lebih lanjut pemikiran Nanda Rizki Amelia tentang berinovasi bahwa
“Mencoba hal-hal yang baru itu pasti tidak sia-sia, justru kalau itu unik, nantinya bisa jadi viral, kalau sudah viral karya yang kita buat itu menjadi terkenal dan diminati banyak masyarakat”.

Tegar Abdi Putera sependapat dengan Nanda menambahkan tentang berinovasi bahwa
“Betul sekali, kita harus membuat karya baru yang belum pernah ada meskipun dalam menciptakan sesuatu yang baru mengorbankan banyak hal, akan tetapi hasilnya itu yang akan kita dapatkan lebih maksimal”.

Tantangan dalam berwirausaha merupakan suatu peluang yang dihadapi oleh seorang wirausaha, pastinya dalam tantangan tersebut adanya resiko dan keuntungan, besar kecilnya keuntungan yang diperoleh berdasarkan usaha yang dilakukan, seperti yang dikatakan oleh Adi Prasetia bahwa
“Menurut saya, apa yang akan saya dapatkan tergantung bagaimana saya mengusahakannya. Jika kita berusaha semaksimal mungkin, hasil yang kita peroleh pun akan besar”. 

Nur Aida Putri berpendapat bahwa 
“Pengaruh yang besar terhadap hasil yang kita peroeh nanti memang berasal dari usaha kita, yang harus kita lakukan adalah ketika ada event-event besar kita harus bisa memanfaatkannya. Mungkin event-event tersebut bisa juga dianggap yang lagi viral di masyarakat”.

Bella Chindriyani memiliki pendapat lain tentang usaha yang dilakukan akan berpengaruh besar dengan hasil yang diperoleh.
“Mungkin usaha yang akan dijalankan tak seindah apa yang diharapkan, bisa saja bukan karena usaha yang maksimal, akan tetapi karena adanya keberuntungan dan kesempatan saja”.

Kartika Ghina Sulistiawati sependapat dengan Bella
“Ada benarnya juga sih, mungkin saja nasib bisa merubah keberhasilan. Karena biasanya orang yang beruntung itu tidak semujur orang yang bernasib baik”.

Keberhasilan dalam suatu pekerjaan merupakan inti dari sebuah harapan. Karena sesungguhnya tanpa adanya usaha tak ada kata berhasil. Adanya keuntungan yang besar didapat dari peluang yang ada dan memanfaatkan peluang tersebut. Jika dikaitkan dengan nasib, semua orang tidak tahu akan nasibnya masing-masing. Karena kita tidak dapat melihat nasib kita sendiri, justru mungkin dengan memanfaatkan peluang yang ada, nasib kita menjadi lebih baik, coba saja kalau orang yang bernasib baik itu tidak memanfaatkan peluang, apakah mungkin dia akan berhasil, kalau gagal nanti dibandang bahwa nasibnya sedang buruk. Jadi dalam berwirausaha kita harus mampu membuat keputusan sendiri.
Daffa Raihan Dimyati mengatakan bahwa
“Saya selalu memutuskan sendiri setiap pilihan yang akan saya ambil. Karena saya yang akan menanggung segala resiko, tentunya sesudah dipikirkan secara matang”.

Fairuz Jidan Ramadhan menambahkan tentang membuat keputusan
“Ketika ada sebuah peluang atau kesempatan tentunya harus kita ambil keputusan secara cepat dan tepat, karena kesempatan tidak datang dua kali. Dalam menghadapi permasaahan juga dibutuhkan keputusan yang cepat agar permasalahan cepat berlalu”.

Berbeda dengan pendapat Yeni Amalia bahwa
“Dalam membuat keputusan kita perlu meminta bantuan orang lain, seperti saudara atau teman dekat dalam menyelesaikan masalah yang ada. Tentunya agar usaha yang kita jalankan tidak beresiko tinggi dan menghasilkan keuntungan secara maksimal”.

Nuraliya menambahkan pendapat Yeni bahwa
“Sekiranya jika kita tidak bisa memutuskan sendiri dalam membuat keputusan, lebih baik dipercayakan kepada ahlinya, yang sudah biasa menangani permasalahan yang dihadapi”.

Dalam menghadapi permasahan yang ada di dunia usaha memang bisa dilakukan sendiri kalau dirasa mampu untuk mengatasinya. Membuat keputusan sendiri memang lebih baik karena segala konsekuensinya sudah dipikirkan secara matang. Namun tidak ada salahnya juga minta pendapat orang lain yang ahli dalam bidangnya, cerita pada teman atau saudara siapa tahu mereka pernah mengalami permasalahan yang sama. Dengan meminta bantuan orang lain kita bisa belajar jika kita menghadapi peramasalahan lagi, sehingga kita tidak tergantung dengan orang lain. 
Nailul Salsabil mengatkaan bahwa 
“Inilah keuntungan dari berwirausaha, kita mengatahui apa yang harus dilakukan tanpa menunggu komando dari orang lain. Ketika ada peluang yang menjanjikan, kita bisa langsung bergerak untuk memperoleh hasil yang maksimal”. 

Pendapat yang sama dikatakan oleh Mohammad Faisal bahwa
“Benar sekali kata Nailul Salsabil, dengan berwirausaha, kita bisa menjadi BOS atas diri saya sendiri,lain halnya kalau kita menjadi karyawan, kita tidak bebas dengan aturan perusahaan”.

Nanda Rizki Amelia berpendapat
“Betul sekali untuk mengerjakan tugas atau membuat karya baru bisa mencontoh punya orang lain atau menurut kehendak sendiri tanpa harus dengan sesuai keinginan atasan”.

Tegar Abdi Putera menambahkan
“Kecuali kalau kerjasama dengan teman, kita bisa melakukan hal bersama-sama, dengan mengerjakan bersama-sama semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat”. 

Kebebasan dalam bekerja yang dimaksud adalah kenyamanan tidak ada tekanan dari orang lain memang lebih leluasa dan tenang daripada bekerja dengan tuntutan dan ketentuan yang terikat, menjadi seorang wirausaha kita tidak ada tekanan dari atasan, kita menjadi bos di perusahaan sendiri, jadi banyak sedikitnya penghasilan yang diperoleh itu terserah kita, tidak ada yang marah harus dituntut mendapatkan jumlah sekian atau target dalam 1 bulan atau sehari. Kemudian dalam hal memulai pekerjaan bisa kita atur sendiri mau buka pagi jam berapa kita yang menentukan, namun tetap saja jika kita ingin mendapatkan hasil yang maksimal harus disiplin dalam berwirausaha. Tentang target dan sasaran juga kita bisa menentukan, jadi kita harus merencanakan apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Menurut Bella Chindriyani bahwa
“Menjadi seorang pengusaha adalah salah satu cita-cita saya, rencana ini saya dapatkan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip. Sangat bermanfaat bagi saya menambah pengetahuan tentang berwirausaha”.

Nuraliya menyatakan bahwa
“Dengan mengikuti layanan ini saya memiliki rencana-rencana yang akan dijadikan pedoman dalam mewujudkan cita-cita saya di masa depan, meskipun saya nantinya bekerja, saya tetap akan membuka usaha sendiri di rumah untuk mendapatkan tambahan penghasilan”.

Fairuz Jidan Ramadhan menyatakan bahwa
“Dengan mengikuti layanan ini saya banyak mendapatkan informasi, untuk masalah pekerjaan sih rencananya saya ingin buka usaha, akan tetapi dalam hal modalnya itu yang belum tau, jadi saya mengikuti apa adanya saja seperti air mengalir”. 

Adi Prasetia mengatakan bahwa
“Sebelumnya saya tidak memiiki gambaran sama sekali tentang cita-cita saya untuk bekerja setelah lulus, karena mungkin saya akan melanjutkan kuliah, namun setelah mengikuti layanan ini saya jadi memiliki ide kuliah sambil bekerja atau buka usaha, jadi lulus kuliah nanti saya sudah memiliki usaha yang akan dikembangkan”.

Berdasarkan pendapat peserta didik selama layanan bimbingan dengan teknik modeling dan field trip dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha peserta didik meningkat, tentunya setelah dilaksanakannya field trip industri, karena industri yang dikunjungi adalah perusahaan terdekat yang memungkinkan peserta didik mendapatkan informasi-informasi tentang usaha yang dijalankan oleh pimpinan perusahaan. 
Dari apa yang sudah menjadi pengalaman peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan field trip industri dari seorang tokoh pemimpin perusahaan, penulis dapat mengarahkan kepada peserta didik untuk dapat mencontoh dari pemimpin-pemimpin perusahaan yang sukses untuk menjadi seorang usaha di masa depan. Seorang pemimpin perusahaan berhasil dijadikan contoh oleh peserta didik atau sebagai model yang ingin diikuti oleh peserta didik akan keberhasilan dari berwirausaha.  
3.	Peningkatan motivasi berwirausaha terhadap filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry 
Setiap bidang kehidupan memiliki filosofinya masing-masing. Tak terkecuali dalam bidang wirausa+ha, yaitu bahwa orang bisa hidup hanya dengan menjual. Apapun harus bisa dijual untuk menghasilkan uang, baik yang bersifat barang ataupun jasa. Singkat kata, jika orang memiliki niat untuk berwirausaha maka harus punya sesuatu untuk dijual atau memiliki keahlian khusus. Artinya bahwa sesuatu yang kita miliki adalah sesuatu yang dibutuhkan atau yang diinginkan oleh orang lain. Jadi pada prinsipnya kita harus tahu tentang apa yang dibutuhkan atau diinginkan orang lain. Sesuatu yang dibutuhkan atau yang dinginkan orang lain bisa bersifat alamiah yang muncul berdasarkan naluri dasar manusia, tapi bisa juga bersifat buatan. Artinya bahwa kebutuhan dan keinginan manusia bisa muncul karena kita yang menciptakan. Disinilah sesungguhnya apa yang perlu dimiliki seorang wirausahawan, yaitu kemampuan menciptakan kebutuhan dan keinginan yang dimiliki oleh peserta didik dapat ditanamkan di sekolah. Dari filosofi, konsep, dan hasil penggunaan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry yang telah diuraikan di atas oleh peserta didik dengan bersama-sama dengan kelompok dapat meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik. 
Adi Prasetia menyatakan bahwa 
“Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry ini saya merasa semangat untuk berbisnis atau berwirausaha. Kegiatan ini sangat bermanfaat dalam memotivasi menjadi seorang wirausaha. Hasil yang saya dapatkan dalam kegiatan ini adalah dalam berwirausaha jangan takut gagal. Karena ketakutan itu tidak ada gunanya untuk menuju kesuksesan. Justru kesuksesan dihasilkan dari kegagalan-kegagalan yang terus dihadapi. Dengan kegagalan tersebut kita menjadi berpengalaman dan berusaha lagi untuk tidak mengulangi kegagalan tersebut”.

Nailul Salsabil menyatakan bahwa
“Ini merupakan pengalaman yang sangat menarik buat saya, adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry menambah wawasan saya dalam hal berwirausaha, setelah lulus mungkin kalau saya kuliah, saya juga akan berwirausaha meskipun bisnis kecil-kecilan, hasilnya saya manfaatkan untuk biaya kuliah dan kebutuhan keluarga”.

Daffa Raihan Dimyati menyatakan bahwa
“Setelah mengikuti layanan bimbingan ini sekarang saya mengerti tentang berwirausaha, kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya khususnya sebagai bekal setelah lulus nanti, memang mencari pekerjaan sekarang itu sangat sulit, jadi dengan membuka usaha sendiri mudah-mudahan saya bisa menuju kesuksesan di masa depan”.

Fairuz Jidan Ramadhan menyatakan bahwa
“Layanan bimbingan kelompok ini sangat bermanfaat, pada masa sekarang ini memang sulit untuk bepergian resiko tertular virus Covid-19, dengan field trip industry jarak dekat ini memudahkan bagi kami untuk menelaah perusahaan yang sedang berkembang sesuai jurusan, saya memperoleh informasi sebagai ilmu dari pimpinan perusahaan tentang perusahaan yang dipiminnya selama bertahun-tahun. Sehingga saya nantinya akan berwirausaha nantinya setelah lulus dari sekolah ini disamping memiliki pekerjaan lain”. 

Nur Aida Putri menyatakan bahwa
“Dari hasil mengikuti layanan bimbingan ini membuat saya lebih semangat untuk lebih giat lagi memperoleh ilmu di sekolah. Intinya adalah kita harus tetap semangat dan lebih semangat lagi untuk mencapai cita-cita. Dalam berwirausaha tentunya semangat diutamakan agar apa yang kita kerjakan menjadi maksimal dan menghasilkan karya yang terbaik”.

Mohammad Faisal menyatakan bahwa
“Setelah saya mengikuti layanan ini saya menjadi lebih berpikir positif tentang berwirausah, dulunya saya berpikiran kalau berwirausaha itu buang-buang waktu, akan rugi dan lain sebagainya. Ternyata banyak juga yang sukses dengan berwirausaha. Asalkan kita terus berkreatif dan berinovasi dengan usaha yang kita jalankan”.

Bella Chindriyani menyatakan bahwa
“Setelah mengikuti layanan bimbingan ini dengan mengunjungi perusahaan terdekat, saya mendapatkan ilmu-ilmu yang bermanfaat, salah satunya adalah dalam berwirausaha kita harus bertindak dengan penuh perhitugan dalam mengambil resko. Disini kita harus mempertimbangkan berapa besar keuntungan dan kerugian jika kita mengambil keputusan dalam sebuah peluang. Sama halnya jika kita di sekolah, kita harus bisa bertindak ketika ada teman yang mengajak ke perilaku yang menyimpang misalnya membolos, tidak mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas dan lain sebagainya, karena itu adalah pelajaran yang akan kita terapkan ketika masuk ke dunia kerja, jika membolos akan dapat teguran, jika tidak mengikuti aturan dan tidak disiplin bisa dikeluarkan dari pekerjaan. Dan dalam berwirausaha kita pastinya tidak akan melakukan hal itu, karena pastinya itu akan merugikan bagi usaha yang kita jalankan”.

Nanda Rizki Amelia menyatakan bahwa
“Sabar, ulet dan tekun itulah yang saya dapatkan dari kegiatan ini di perusahaan yang saya kunjungi. Dalam menghadapi kegagalan kita harus sabar, menunggu prosesnya dalam berwirausaha itulah yang harus kita hadapi, ulet dan tekun terus dijalani ketika kita ada tantangan baru, peluang baru ketika kita tidak merasa mampu, disinilah keuletan dan ketekunan kita harus bisa dijalankan secara terus-menerus, nantinya dengan keuletan dan ketekunan pastinya kita terbiasa dengan pekerjaan tersebut dan tantangan-tantangan yang ada. Itulah kenapa kita nikmati saja prosesnya dan tunggu hasilnya”.

Yeni Amalia mengatakan menyatakan bahwa
“Kegiatan ini sangat bermanfaat, dengan mengunjungi perusahaan yang saya kunjungi, kami mendapatkan ilmu-ilmu tentang berwirausaha. Yang  saya peroleh dalam kegiatan ini adalah kita harus berpikir optimis, ketika kita berwirausaha optimis adalah modal utama untuk menjalankan usaha, jika kita belum menjalankan tapi sudah berpikir pesimis, maka kita tidak jadi menjalankannya, karena kita tidak tahu keberhasilan dari sebuah usaha kalau kita tidak mencobanya”.

Nuraliya menyatakan bahwa
“Layanan bimbingan kelompok yang dipimpin guru BK dengan menugaskan kita untuk ke perusahaan sangat menyenangkan dan bermanfaat. Hal ini dikarenakan kita bisa melihat secara langsung apa yang akan kita kerjakan nantinya di dunia kerja. Setelah saya mengikuti kegiatan ini saya memiliki pemikiran begini, seorang wirausahawan kita haru memiliki ambisi yang kuat, untuk keberhasilan dalam usaha tersebut, apapun jenis usahanya yang akan dijalankan. Dulu saya berpikir akan bekerja di industry kota-kota besar, namun sekarang tidak lagi, akan tetapi sebelum saya punya modal sendiri, mungkin saya akan bekerja di tempat-tempat terdekat meskipun tidak sesuai, tapi pekerjaan sampingan saya yang sesuai dengan jurusan saya”. 

Tegar Abdi Putera menyatakan bahwa
“Setelah mengikut layanan bimbingan kelompok  ini saya banyak memperoleh ilmu, terutama ketika mengunjungi perusahaan tugas dari kegiatan ini. Dari apa yang saya dapatkan disini adalah dalam berwirausaha kita harus peka terhadap pasar atau kita dapat membaca peluang pasar, jika di industri-indutri kita tidak memikirakan itu karena kita bekerja bagaikan robot, itu-itu saja yang dikerjakan, dan hasilnya juga itu-itu saja, tapi jika berwirausaha dapat membaca peluang, hasil yang kita dapatkan akan lebih dari ketika bekerja di industri-industri pabrik. Intinya kita harus tau dan respon cepat dalam melihat peluang baik pada pasar di tingkat lokal, regional, maupun internasional. Kita harus memanfaatkan peluang pasar sekecil apapun, sehingga dapat mengambil peluang pasar tersebut dengan baik”.

Kartika Ghina Sulistiawati menyatakan bahwa
“Setelah mengikuti kegiatan ini saya tambah semangat ingin menjadi wirausahawan. Jujur itulah yang diajarkan oleh pimpinan perusahaan yang saya kunjungi. Dalam berwirausaha kita harus jujur tentang karya yang kita kerjakan. Jika kita jujur dalam melakukan pekerjaan, maka kita akan dipercaya oleh orang lain, jadi kita bisa dipercaya untuk mengerjakan apa yang dibutuhkan orang lain atau disebut sebagai mitra kerja”. 

Dari pernyataan-pernyataan yang diungkapkan peserta didik di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan motivasi berwirausaha dengan adanya teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industri. Peningkatan tersebut dihasilkan dari pengalaman peserta didik dengan kelompoknya mengunjungi industri atau kegiatan field trip industry. Adanya perusahaan-perusahaan yang dikunjungi tersebut peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan pemimpin perusahaan dan mengetahui perjuangan-perujuangan atau pengalaman-pengalaman yang dialami oleh perusahan, serta peserta didik secara langsung mengetahui apa pekerjaan-pekerjaan yang ada disana.

C.	Pembahasan 
1.	Motivasi Berwirausaha Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas diketahui bahwa motivasi berwirausaha peserta didik pada kondisi awalnya belum adanya motivasi untuk menjadi seorang wirausaha, hal ini dikarenakan peserta didik belum mengetahui banyak tentang berwirausaha, belum adanya pandangan mereka apa yang mereka lakukan setelah lulus sekolah. Adanya kebingungan dalam mengambil keputusan pekerjaan atau kuliah yang akan mereka ambil. Bagi yang memiliki orangtua berpengahasilan tinggi mungkin akan melanjutkan kuliah, namun bagi mereka yang berpengahasilan rendah bekerjalah harapan seperti memutuskan untuk bersekolah di SMK.
Pada masa sekarang ini pekerjaan di Multimedia sudah berkembang pesat bahkan menjadi konsumsi harian baik di media masa maupun di media sosial. Peluang di bidang Multimedia sangat banyak jika peserta didik dapat memanfaatkannya, oleh karena itu dibutuhkan pemikiran-pemikiran untuk berwirausaha agar dapat menghasilkan keuntungan serta bekal mereka sebelum memasuki dunia pekerjaan.
Pada awalnya peserta didik berfikir bahwa alasan bersekolah di sekolah jurusan adalah jaminan untuk lulus langsung kerja, namun pada kenyataannya dilapangan adalah mereka harus berusaha sendiri, mendaftarkan diri ke perusahaan-perusahaan di luar kota seperti pabrik, PT dan lain sebagainya. Tidak menutup kemungkinan yang terjadi di lapangan bahwa banyaknya lulusan yang gagal dalam mengikuti ujian atau tes masuk ke perusahaan-perusahaan tersebut. Pola pikir peserta didik masih pada jangka pendek belum memikirkan jangka panjang. Jangka pendek yang dimaksud adalah dengan mengorbankan keahlian yang dimiliki ilmu-ilmu jurusan Multimedia yaitu mendaftarkan diri ke industri, PT terkenal berpenghasilan besar namun sistem kontrak. Dengan sistem kontrak di perusahaan atau industri peserta didik lupa keahlian mereka karena tidak diasah atau dipraktikkan setiap hari. Dan setelah kontrak habis mereka tidak memiliki keahlian untuk berwirausaha karena keahlian mereka tidak berkembang atau sudah lupa apa yang sudah di pelajari selama di sekolah.
Lain halnya jika peserta didik bekerja sesuai dengan jurusannya, meskipun dengan gaji yang sedikit atau tidak sebesar di perusahaan atau industri-industri, akan tetapi keahlian mereka berkembang dengan kebutuhan masyarakat di masa sekarang ini. Dari tempatnya bekerja mereka mendapatkan ilmu-ilmu baru yang sedang berkembang, sehingga mereka memiliki keahlian khusus yang dapat diterapkan di lingkungan sekitar, dalam artian mereka siap untuk membuka lapangan pekerjaan di rumah atau membuka usaha baru.
Seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan. Mereka yang menjadi entrepreneur adalah orang-orang yang mengenal potensi dan belajar mengembangkan potensinya untuk menangkap peluang serta mengorganisasi usahanya dalam mewujudkan cita-citanya. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausaha yang sukses tidak cukup hanya bermodalkan bakat saja, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dalam segala aspek usaha kreativitas yang akan ditekuninya.
Kreativitas merupakan proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Akan tetapi, kemampuan ini berbeda antara satu orang dan orang lainnya. Kemampuan dan bakat merupakan dasarnya, tetapi pengetahuan dari lingkungannya dapat juga mempengaruhi kreativitas seseorang. Karena kreativitas merupakan cara pandang yang sering dilakukan secara tidak logis. Proses ini melibatkan hubungan antar banyak hal yang kadang-kadang tidak terpikirkan oleh orang lain (Ismatullah, 2014:94).
Sebagai usaha untuk menciptakan wirausaha yang tangguh, pendidikan adalah institusi yang mempunyai peran yang sangat penting dalam membantu permasalahan ekonomi bangsa. Dalam hal ini, generasi bangsa dituntut untuk mampu dalam menciptakan karya yang dapat bernilai jual tinggi. Lebih baik lagi ketika ia dapat membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain.
Kemampuan inovasi wirausahawan merupakan proses mengubah peluang suatu gagasan dan ide-ide yang dapat dijual. Oleh karena itu, jika seorang wirausaha ingin sukses di dalam usahanya, ia harus membuat produknya dengan inovasi-inovasi baru karena inovasi faktor penting dalam proses produk dan pelayanan. Wirausaha yang kreatif akan mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi bisnis pada zaman sekarang. Ia harus mampu meningkatkan inovasi yang lahir dari hasil penelitian serius dan terarah karena adanya kesempatan peluang-peluang bisnis. Inovasi-inovasi yang berhasil adalah yang sederhana dan terfokus, jelas, dan memiliki desain tersendiri.
2.	Filosofi, Konsep, Dan Hasil Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling dan Field Trip Industri
Berdasarkan hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industri dihasilkan pemikiran-pemikiran peserta didik tentang berwirausaha. Pemikiran-pemikiran tersebut mengubah pandangan mereka yang awalnya menjadi seorang wirausaha itu sulit dengan keterbatasan modal menjadi lebih baik, karena menjadi seorang wirausaha awalnya tidak membutuhkan modal, dengan kemampuan yang mereka miliki sekarang ini sesuai jurusan mereka dapat membuka usaha kecil-kecilan di rumah, atau dengan cara melalui postingan di media sosial untuk mendapatkan konsumen terhadap usaha mereka.
Pemikiran-pemikiran positif dari peserta didik ini muncul setelah menjalankan tugas untuk mengunjungi perusahaan-perusahaan di sekitar lingkungan mereka dengan catatan, perusahaan yang mereka kunjungi sesuai dengan jurusan mereka yaitu Multimedia seperti percetakan, editing video, aplikasi desain dan lainnya. Pelaksanaan field trip industri disini sangat menarik dari pada umumnya, pada umumnya kegiatan field trip industri atau kunjungan industri biasanya dilakukan secara serentak kelas teretentu di sekolah dengan melibatkan beberapa pihak sekolah untuk mengunjungi industri-industri yang terkait dengan jurusan di kota-kota besar atau di luar kota. Hal ini memerlukan persiapan yang matang dan biaya yang cukup besar bagi peserta didik. Namun pada kunjungan industri pada penelitian ini adalah peserta didik tidak memerlukan biaya, yaitu mengunjungi industri atau perusahaan-perusahaan terdekat di lingkungan mereka yang dekat dengan tempat tinggal mereka untuk mendapatkan informasi-informasi tentang perusahaan yang mereka jalankan. 
Tentunya banyak keuntungan dari kegiatan ini sesuai dengan pada masa yang sekarang ini masih berlanjut adanya pandemi Covid-19 sehingga mereka tetap aman, dan yang paling utama adalah perusahaan-perusahaan tersebut tidak asing bagi peserta didik, karena ada di lingkungan mereka yang dapat memicu pada pemikiran peserta didik untuk dapat mengikuti jejak mereka, dengan menjadikan pemimpin perusahaan yang sukses menjadi model atau panutan mereka untuk berwirausaha serta menjadi bekal peserta didik di masa ini dan merupakan sebagai bekal peserta didik setelah lulus sekolah.
Dari hasil pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industri, filosofi atau pemikiran-pemikiran tentang berwirausaha yaitu “Berwirausaha adalah landasan hidup dalam meniti karir untuk mencapai kesuksesan”. Landasan hidup atau pedoman dalam meniti karir disini yang dimaksud adalah seorang wirausahawan yang sukses dimulai dari usaha-usaha kecil, dari usaha-usaha kecil yang dapat berkembang dengan mencari peluang-peluang yang ada serta  berpandangan luas dengan tekad yang kuat untuk mencapai tujuan. Disini peserta didik menjadikan pemimpin perusahaan yang telah dikunjungi sebagai panutan atau contoh untuk mencapai kesuksesan untuk karir mereka. Peserta didik dapat belajar dari apa yang dialami oleh pemimpin perusahaan sejak merintis sebuah karir  untuk masa depan, dari hal yang kecil saja misalnya mengeditkan foto atau video teman atau orang lain dengan biaya seadanya, atau juga berkarya dengan mempostingkan hasil karya sendiri, siapa tau banyak yang berminat untuk dibuatkan video mereka misalnya video pernikahan dan lain sebagainya, ini bisa menjadi peluan utama bagi peserta didik sebagai modal awal dalam merintis berwirausaha untuk masa depan.
Seiring jalannya waktu ketika kita menjadi seorang wirausahawan, kita harus peka terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan barunya. Adanya kebutuhan dari konsumen ini akan mendorong kita untuk dapat menawarkan hasil karya kita. Kondisi ini kita untuk meningkatkan keterampilan dan sikap, mengidentifikasikan peluang-peluang baru, meningkatkan motivasi untuk memperoleh sumberdaya dan pengetahuan dalam upaya mengakomodasi ide-ide yang dimiliki. Dengan kemampuan mengidentifikasi peluang, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan baru konsumen maka kita telah melalui tahapan sebagai seorang yang inovatif, mandiri dan oportunistik. Dengan kemampuan yang telah teruji tersebut memungkinkan kita yang telah melampaui tahapan ini dapat menciptakan usaha yang baru.
Untuk mencapai keberhasilan usaha terdapat beberapa karakteristik yang dibutuhkan. Untuk menjadi wirausahawan yang sukses, hal utama yang perlu dimiliki, yaitu tujuan atau visi bisnis yang jelas, kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi risiko baik waktu maupun uang. Apabila sudah memiliki kesiapan dalam menghadapi risiko, langkah berikutnya adalah membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Agar usahanya berhasil, selain harus bekerja keras sesuai dengan urgensinya, wirausahawan harus mampu mengembangkan hubungan baik dengan mitra usahanya maupun dengan semua pihak terkait dengan kepentingan perusahaan, dan pada puncaknya seorang wirausahawan harus memiliki tanggungjawab terhadap kesuksesan maupun kegagalan bisnisnya.
3.	Peningkatan motivasi berwirausaha terhadap filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry 
Setiap manusia pasti punya potensi walau sekecil apapun, persoalannya mampukah ia mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga mempunyai nilai jual. Perlu diketahui bahwa yang disebut potensi tidak berarti hanya apa yang menjadi kelebihan seseorang, tapi bisa juga justru terletak pada kekurangan yang dimilikinya. Dengan kata lain bahwa setiap orang sesungguhnya memilki potensi untuk menjadi wirausahawan asal saja mau berusaha dan punya rasa percaya diri. 
Adanya peningkatan motivasi berwirausaha dilihat dari tanggapan-tangapan dan keaktifan peserta didik daam mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry. Mereka sangat antusias dengan kegiatan tersebut, apalagi dengan berkunjung di industri atau perusahaan-perusahaan terdekat yang masih dalam jurusannya. Hal ini dikarenakan mereka menjadi tahu kerjaan apa nantinya jika sudah memasuki dunia kerja. Selain itu pengalaman-pengalaman dari pemimpin perusahaan dalam hal membuka usaha dari rintisan hingga sukses menjadi pedoman peserta didik untuk berkreasi dan beriniovasi dalam berwirausaha.
Pemikiran-pemikiran yang diungkapkan dalam kegiatan bimbingan kelompok ini merupakan filosofi yang perlu disadari oleh masing-masing peserta didik beserta kelompoknya. Masing-masing kelompok juga saling bertukar pikiran mengenai berwirausaha yang dimediasi oleh guru BK. Hasil field trip industri memberikan dampak yang positif, peserta didik dapat menyerap ilmu dari hasil kunjungan tersebut. Terlihat jelas pada pernyatan-peranyataan peserta didik dengan penuh semangat.









1.	Motivasi berwirausaha peserta didik masih rendah, belum mengetahui banyak pengetahuan tentang berwirausaha, mereka belum memikirkan apa yang mereka lakukan setelah lulus sekolah, pandangan mereka setelah lulus akan magang dan bekerja di perusahaan-perusahaan yang bekerjasama dengan sekolah bergaji besar, namun pada kenyataannya adalah mereka harus mendaftar sendiri di perusahaan atau industri industri tersebut. Dengan pandangan tersebut juga peserta didik tidak memikirkan jangka panjang dengan jurusan yang mereka pelajari di sekolah. Karena di industri atau perusahaan-perusahaan itu dengan sistem kontrak, setelah kontrak habis mereka tidak punya keahlian sesuai jurusan dan bisa juga menganggur. Lain halnya jika peserta didik bekerja sesuai dengan jurusannya, meskipun dengan gaji yang tidak sebesar di perusahaan akan tetapi keahlian mereka berkembang dengan kebutuhan masyarakat. Dari tempatnya bekerja mereka mendapatkan ilmu-ilmu baru yang sedang berkembang, sehingga mereka siap untuk membuka lapangan pekerjaan di rumah atau membuka usaha baru.
2.	Berdasarkan filosofi konsep hasil layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industri dapat ditarik kesimpulan bahwa “Berwirausaha adalah landasan hidup dalam meniti karir untuk mencapai kesuksesan” yang berarti peserta didik dapat menjadikan berwirausaha sebagai pedoman untuk jenjang karirnya untuk mencapai kesuksesan. Dengan berwirausaha peserta didik dapat berdisiplin waktu, menjadi pimpinan perusahaan tanpa tergantug dengan orang lain dalam membuat keputusan. Peserta didik menjadikan seorang wirausahawan di tempat yang menjadi kunjungan itu sebagai model atau sosok yang dijadikan contoh sekaligus motivasi dalam meniti karirnya untuk masa depan khususnya setelah lulus sekolah. 
3.	Filosofi, konsep dalam bimbingan kelompok teknik modeling dan field trip industry  dapat meningkatkan motivasi berwirausaha peserta didik hal ini dapat dilihat dari tanggapan-tangapan dan keaktifan peserta didik daam mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan field trip industry sudah adanya gambaran untuk membuka usaha sendiri, meskipun dalam keadaan bekerja di tempat lain, akan tetapi mereka bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya di rumah dengan cara membuka usaha, menerima jasa di rumah, dan dikerjakan di sela-sela pekerjaan utamanya.

B.	Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1.	Motivasi berwirausaha diharapkan dapat diterapkan pada jurusan-jurusan lain, seperti teknik mesin, komputer, dan lain sebagainya supaya mereka dapat termotivasi dengan adanya field trip industri.
2.	Layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling diharapkan dapat menghadirkan pimpinan perusahaan di tengah-tengah layanan sebagai model yang dapat dicontoh peserta didik setelah field trip industri dilaksanakan.
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1.	Teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan teknik field trip industry 
2.	Evaluasi hasil layanan

Aktifitas guru Bimbingan dan Konseling dalam kegiatan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry:
1.	Menjadi pimpinan kelompok.
2.	Mengajak peserta didik dalam meningkatkan motivasi berwirausaha
3.	Memberikan layanan 
4.	Memotivasi peserta didik untuk aktif dalam layanan.
5.	Mengevaluasi kegiatan layanan 

Aktifitas peserta didik dalam kegiatan teknik modeling dalam bimbingan kelompok dan field trip industry: 
1.	Meningkatkan  kemampuan untuk mengatasi problem motivasi berwirausaha yang rendah.
2.	Peserta didik aktif berpendapat dalam layanan.
3.	Peserta didik mampu meningkatkan motivasi berwirausaha






















































































Motivasi berwirausaha pada peserta didik meningkat
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